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KATA PENGANTAR

“Ketika Anda menguasai keuangan Anda,
maka Anda menguasai hidup Anda.” (Paul Hanna)

Kalimat di atas menunjukkan betapa pentingnya
keuangan mempengaruhi kehidupan manusia. Oleh
karena itu, segala sesuatu yang berhubungan dengan
materia dan krusid, yaitu: uang, pasti dan harus dicatat
dalam bentuk laporan keuangan. Laporan keuangan
tidak hanya dibutuhkan dalam dunia perusahaan
tetapi juga sangat penting dalam kehidupan pribadi
sehari-hari. Karena dari laporan keuanganlah, kita
bisa mendapatkan informasi tentang posisi keuangan
dalam periode tertentu.

Mengingat setiap perusahaan memiliki karakter
yang berbeda laporan keuangannya, maka buku ini
akan membahas secara tuntas sesuai dengan
karakternya masing-masing, yaitu: Laporan Keuangan
Perusahaan Jasa, Perusahaan Dagang, Manufaktur,
Perusahaan Perseorangan, Firma, CV, PT, Koperasi,
Y ayasan hingga keuangan pribadi. Tidak ketinggalan
pula buku ini juga menjelaskan tujuan dibuat |aporan
keuangan, pihak-pihak yang berkepentingan, syarat
sahnya laporan keuangan, standar laporan keuangan,
jenis-jenis laporan keuangan, berbagai software
pembuat laporan keuangan dan perpajakan.



Semua pembahasan disampaikan secara praktis,
sistematis, detail, dan step by step dengan bahasa
sederhana yang dapat dipahami oleh siapa pun ter-
masuk orangorang yang masih awam dengan akuntans
atau belum mengenal laporan keuangan sebelumnya.

Dengan buku ini, setigp orang dapat membuat
laporan keuangannya dengan baik dan benar secara
cepat dan tepat sesuai dengan kepentingan masing-
masing.

Puji syukur kepada Y ang Maha Kuasa atas segala
limpahan-Nya, sehingga buku ini dapat tersel esaikan
dengan baik. Tidak lupa penulis juga mengucapkan
terimakasih yang tidak terhingga kepada pihak-pihak
yang telah berkenan membantu dalam penulisan buku
ini. Segala masukan demi penyempurnaan buku ini
di masa yang akan datang sangatlah kami harapkan.
Semoga buku ini dapat memberikan manfaat yang
luar biasa untuk kita semua.
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BAGIAN 1
Mengenal
Laporan
Keuangan




“Ketika Anda menguasai keuangan Anda,
maka Anda menguasai hidup Anda.”
(Paul Hana)

aporan keuangan tidak hanya berkaitan dengan orang-

orang yang bergerak atau berkecimpung dalam bidang

keuangan. Karena posisi laporan keuangan yang
sangat penting, semua pihak yang berkepentingan harus bisa
“membaca’ dan memahaminya.

Sebelum membahas lebih jauh, mari kita pahami definisi
laporan keuangan terlebih dahulu. Banyaknya asumsi bahwa
laporan keuangan adalah sesuatu yang disebabkan oleh
banyaknya orang yang belum mengenal laporan keuangan
lebih jauh.

“Bengkel XYZ”
Neraca
Per 31 Desember ....

Aktiva (Harta) Utang dan Modal

Aktiva Lancar: Utang Lancar: Rp. Xxxx
- Kas Rp. xxxx - Utang lancar Rp. XXxx
Aktiva Tetap: Modal Tuan ..... Rp. xxxx
C Rp. xxxx

Total Aktiva Rp. xxxx Total Utang + Modal Rp. xxxx

Salah Satu Jenis Laporan Keuangan (Neraca) Secara Sederhana
Sumber: http://www.edukasi.net/




Definisi sederhana dari laporan keuangan adalah catatan
keuangan mengenal aktivitas perusahaan atau organisasi
selama kurun waktu tertentu (satu periode akuntansi/satu
tahun) yang memperlihatkan kondisi padakurunwaktu tersebut
dan dipergunakan sebagai informas bagi pihak-pihak yang
berkepentingan. Segala sesuatu yang berhubungan dengan hal
yang material dan krusial, yaitu uang, pasti dan harus dicatat
dalam bentuk laporan keuangan.

A. Tujuan

Mengapa laporan keuangan menjadi hal yang sangat
penting di setiap organisasi atau perusahaan pada skala apa
pun? Ibarat pancaindra, laporan keuangan adalah mata. Tanpa
mata, manusia tidak akan bisa melihat dunia seisinya. Pun
tanpa laporan keuangan, kegiatan perusahaan atau organisas
selama setahun atau periode tertentu menjadi tidak berarti.

Tujuan dari laporan keuangan adalah sebagai berikut:

1. Memberikan segala macam informasi keuangan selama
kurun waktu tertentu (periode akuntansi/satu tahun),
misalnya informasi tentang:

a. perubahan aset/harta, utang, dan modal (bertambah,
berkurang, atau tetap),

b. rasio pertumbuhan ekonomi perusahaan dari waktu ke
waktu dengan membandingkan laporan keuangan per
tahun,

C. jenisjenis aset atau harta yang dimiliki, misalnya
kendaraan, tanah, gedung, serta uang kas (tunai), jenis-
jenis utang bila ada, termasuk juga jenis-jenis modal,
misalnya modal saham dan nonsaham, serta



d. informasi lainnya yang berkaitan dengan posis
keuangan perusahaan.

2. Memberikan penilaian tentang kondis perusahaan pada
saat itu, misalnya apakah kondisi perusahaan termasuk
sehat atau tidak bila jumlah utang melebihi jumlah aset
atau sebaliknya.

3. Membantu pihak-pihak yang berkepentingan untuk
membuat putusan penting setelah membaca dan
menganalisis laporan keuangan.

B. Pihak-pihak yang Ber kepentingan

Saya, Anda, dan kita semua bisa menjadi pihak-pihak
yang berkepentingan terkait dengan laporan keuangan. Apa
yang dimaksud dengan pihak-pihak yang berkepentingan dan
siapa sgja mereka?

Pihak-pihak berkepentingan terhadap laporan keuangan
adalah siapa pun yang membutuhkan informas keuangan
yang tersaji padalaporan keuangan untuk mengambil putusan.
Pihak-pihak yang berkepentingan tersebut adalah:

1. Pihak Internal Perusahaan

Pihak internal perusahaan adalah pihak-pihak di dalam
perusahaan.

a. Mangemen

Pihak manaemen perusahaan menggunakan laporan
keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban mereka
kepada pemilik perusahaan atas kinerja mereka selama
ini. Bila laporan keuangan mereka bagus, artinya
kinerja mereka pun bagus. Namun, pihak manaemen
tidak diperkenankan melakukan window dressing



atau “mempercantik” laporan keuangan dengan
memanipulas data.

b. Pemilik

Tentu sgja pemilik perusahaan sangat peduli dengan
laporan keuangan karena sebagai pemilik ia tentu
memiliki kuasa untuk mengetahui perkembangan
perusahaan yang ia miliki. Laporan keuangan mem-
bantu pemilik perusahaan untuk memutuskan apakah
perusahaan akan diekspansi ataukah tidak. Pemilik
juga bisa memprediks apakah dengan kondisi laporan
keuangan yang seperti itu, perusahaan masih bisa
berumur panjang atau tidak.

c. Karyawan

Karyawan membutuhkan informasi laporan keuangan
untuk menilai kondisi perusahaan. Sekiranya perusa-
haan berada dalam kondisi baik, karyawan bisabekerja
dengan tenang. Mereka juga bisa meminta kompensasi
lebih kepada perusahaan apabila kemajuan perusahaan
tidak diikuti dengan bertambahnya upah karyawan.
Namun, bila perusahaan terlihat berada dalam kondisi
tidak baik, karyawan bisa bersiap-siap untuk mencari
pekerjaan baru.

2. Pihak Eksternal Perusahaan
Pihak eksternal perusahaan adalah pihak-pihak di luar
perusahaan.
a Investor
Investor membutuhkan informasi laporan keuangan
untuk memutuskan apakah akan membeli saham



tertentu atau tidak (menambah investasi atau tidak).
Ketika melihat laporan keuangan perusahaan yang
sudah go public, investor akan memutuskan untuk
menambah jumlah saham yang ia miliki terhadap
perusahaan tersebut.

. Kreditur

Hampir samadengan karyawan, kreditur membutuhkan
laporan keuangan untuk menilai kondisi perusahaan
tersebut, sehat atau tidak, sebelum ia memutuskan
untuk memberi, menambah, atau bahkan mengurangi
kredit.

. Supplier

Untuk perusahaan manufaktur (pabrik), keberadaan
supplier atau pemasok sangatlah penting. Biasanya,
perusahaan tidak membayar sekaligus bahan baku
yang dipesan dari supplier. Untuk menilai kondisi
perusahaan, apakah ia kuat membayar atau tidak,
supplier bisamelihat laporan keuangan.

. Pemerintah

Laporan keuangan suatu perusahaan sangat berguna
bagi pemerintah terkait dengan masalah pgjak. Laba
yang tinggi tentu sgja akan menghasilkan pajak yang
tinggi pula. Begitu pun sebaliknya.

. Masyarakat Umum

Di koran-koran nasional pada waktu tertentu, biasanya
pada bulan Maret, biasanya ada publikasi |aporan
keuangan dari perusahaan tertentu.



Kita juga bisa melihat laporan keuangan di perusahaan
yang sudah go public setiap hari dengan bantuan website
http://www.idx.co.id/.

C. Syarat “Sah” Laporan Keuangan

Laporan keuangan tidak boleh dibuat dengan sembarang
dan semaunya. Karena sifatnya yang sangat krusial atau
penting, laporan keuangan harus memenuhi persyaratan
berikut ini:
1. Netra

Laporan keuangan harus netral dan tidak memihak
kelompok mana pun. Sebagai contoh, agar investor merasa
tertarik untuk membeli saham perusahaan A, pihak manajemen
perusahaan A “mempercantik” laporan keuangan dengan
memanipulas data, tidak mencatat beban dan malah mencatat
pendapatan fiktif. Dengan demikian, investor merasa bahwa
nilai perusahaan A bagus karena labanya tinggi. Pun ketika
laporan keuangan ditujukan untuk bagian pemungut pajak,
agar pajak yang dipungut tidak terlalu besar, pihak manajemen
membuat |aba seolah-olah kecil, padahal sebenarnya tidak.

2. Tepat waktu

“Rekaman” semua aktivitas ekonomi perusahaan tahun
2011, misalnya, harus dilaporkan pada tahun 2011, tidak
boleh ditunda dua atau tiga tahun ke depan. Ketepatan dalam
membuat laporan keuangan akan memengaruhi validitas
kondisi perusahaan mengingat setiap saat kondisi perusahaan
bisa berubah-ubah.



3. Lengkap

Data yang berhubungan dengan keuangan perusahaan
harus dilaporkan dalam laporan keuangan sehingga tidak
ada lagi informas keuangan yang disembunyikan. Saat
pihak-pihak yang berkepentingan melihat laporan keuangan
perusahaan pada periode tertentu, mereka bisa mendapatkan
semua informasi yang dibutuhkan. Penyembunyian informasi
dalam laporan keuangan termasuk dalam tindakan fraud.

4. Dapat diuji

Untuk perusahaan kecil, mungkin pengujian atas benar
tidaknya laporan keuangan oleh pihak independen (auditor
independen) bukanlah hal yang begitu penting. Namun, bila
skala perusahaan besar, pengujian kebenaran akan data yang
ada dalam laporan keuangan adalah hal yang penting. Hal
tersebut dilakukan untuk membuktikan kepada masyarakat
bahwa laporan keuangan perusahaan tersebut memang tepat
dan tanpa rekayasa.

5. Bisadibandingkan

Laporan keuangan harus bisa dibandingkan baik dengan
laporan keuangan perusahaan yang sama (dari tahun ke tahun)
maupun dengan perusahaan lain yang memiliki jenis bisnis
yang sama.

6. Memiliki relevansi yang baik

Laporan keuangan harus memuat informasi yang relevan
sehingga pemakal bisa mengambil putusan dengan tepat.
Kesalahan dalam pengambilan putusan bisa terjadi karena
informasi yang disgjikan pada laporan keuangan sudah tidak
relevan.



7. Mudah dimengerti oleh pihak-pihak yang berkepentingan

Pihak-pihak yang berkepentingan bukan hanya mereka
yang memiliki latar belakang akuntansi atau ekonomi, bisa
sgja mereka yang tidak memiliki dasar sama sekali tentang
ilmu akuntansi. Itu sebabnya, laporan keuangan haruslah bisa
dimengerti oleh semua orang. Makin mudah dimengerti akan
semakin bagus.

D. KasusMoral Hazard L aporan Keuangan

Morald hazard terhadap |aporan keuangan adal ah tindakan
curang yang dil akukan ol eh pi hak manaj emen perusahaan untuk
membuat |aporan keuangan menjadi lebih“ cantik” atau dengan
kata lain tindakan memanipulas keuangan. Di atas sudah
dijelaskan bahwa laporan keuangan harus menggambarkan
kondisi keuangan perusahaan yang sebenarnya, tidak boleh
kurang dan tidak boleh lebih. Laporan keuangan harus jujur
dan tidak memihak. Namun, pada kenyataannya, banyak
laporan keuangan dibuat untuk kepentingan pihak-pihak
tertentu. Misalnya, agar tampak “cantik” di mata investor,
laporan keuangan dibuat sedemikian rupasehinggabeban yang
seharusnya berjumlah besar dicatat kecil dan pendapatan yang
seharusnya biasa-biasa saja diubah menjadi besar. Akibatnya,
laba perusahaan tersebut pun menjadi besar.

Manipulas laporan keuangan ini bisa berakibat sangat
fatal dan membahayakan “nyawa’ semua pihak yang
berkepentingan, seperti akibat-akibat fatal berikut.

1. Investor salah dalam mengambil putusan.

Karena nilai perusahaan dianggap naik, tercermin dari
sahamyang meningkat, investor memutuskan untuk menambah
jumlah saham terhadap perusahaan tersebut. Padahal, kenaikan
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saham perusahaan tersebut bukan karena nilai perusahaan
yang naik, tapi karena ada manipulasi sehingga seolah-olah
perusahaan memiliki nilai yang bagus. Enron dan Worldcom
adal ah dua perusahaan raksasa Amerika yang tumbang karena
kasus manipulas laporan keuangan. Dalam hal ini, investor
adalah pihak yang sangat dirugikan.

2. Adanya kesalahan penilaian (manajemen perusahaan
dianggap berprestasi).

Untuk membuat performance mangemen perusahaan
menjadi bagus, manipulasi keuangan kadang dilakukan. Bila
mangjemen perusahaan berprestasi, tentu akan berpengaruh
pada bonus tahunan. Kenyataannya, mangjemen perusahaan
tidak berbuat apa-apa dan hanya mengutak-atik laporan
keuangan agar terlihat lebih “menawan”.

3. Pemerintah salah berasumsi.

Salah satu kewajiban perusahaan adalah membayar pajak.
Ada kalanya perusahaan mengecilkan laba untuk mengel abui
pihak perpajakan. Bila laba perusahaan kecil, otomatis pajak
pun akan kecil.

4. Kreditor salah dalam memberikan kredit.

Hampir sama dengan investor, tentu wajar bila kreditor
hanya mau membiayai perusahaan atau organisasi yang
memiliki kemampuan baik dalam membayar utang. Dasar
penentuan bagi kreditor untuk memutuskan akan memberi
pinjaman atau tidak kepada perusahaan adalah laporan
keuangan. Manipulasi |aporan keuangan bisamembuat kreditor
melakukan kesalahan dalam memberikan kredit. Hal inilah
yang juga terjadi pada beberapa perusahaan raksasa Amerika
yang tumbang seketika karena persoalan kredit macet. Semua
itu berawal dari manipulasi laporan keuangan.



Kegujuran dalam membuat laporan keuangan memang
sangat penting. Selanjutnya, apa standar yang dipakai dalam
membuat |aporan keuangan?

E. Standar Laporan Keuangan (Standar

Akuntansi Keuangan)

Laporan keuangan tidak bisa ditulis dengan sembarang.
Harus ada standar dalam penyusunannya agar informasi
yang diberikan tepat dan benar. Selain itu, standardisasi
ini dilakukan agar pihak-pihak yang berkepentingan tidak
memiliki interpretasi ganda dalam membacalaporan keuangan
karena memiliki standar yang sama. Berdasarkan skala entitas
atau usahanya, standar untuk pembuatan laporan keuangan
dibagi menjadi dua, yaitu PSAK- IFRS dan SAK - ETAP.

1. PSAK — IFRS adalah standar akuntansi yang harus
digunakan untuk entitas dengan skala besar hingga
internasional (memiliki akuntabilitas publik). Standar
ini mulai berlaku 1 Januari 2012.

2. SAK — ETAP adalah standar akuntansi untuk entitas
yang memiliki skala kecil hingga menengah, misalnya
UKM (tidak memiliki akuntabilitas publik). Standar
ini mulai berlaku secara efektif 1 Januari 2011.

Berikut adalah perbedaan dan persamaan kedua standar
tersebut dalam pembuatan laporan keuangan.

11
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No. Ket IFRS ETAP
1. |JenisLaporan |- LaporanLaba Laporan Laba Rugi
Keuangan Rugi (Satement of (Income Statement)
Income) Laporan Perubahan
- Laporan Perubahan Ekuitas (Owner’s
Ekuitas (Statement Equity Satement)
of Changesin
Equities) Neraca (Balance
- Neraca (Statement Shest)
of Financial
Position)
Laporan Arus Kas
- Laporan Arus Kas
(Cashflow Statement)
(Statement of Cash-
flow)
- Catatan atas
Catatan atas Laporan
Laporan Keuangan
Keuangan (Notes of
(Notes to Financial ] ]
Financial Statement)
Satement)
2. Elemen - Aktiva Aktiva
Laporan | . k ewgjiban Kewajiban
Keuangan
- Moda Modal
- Pendapatan Pendapatan
- Beban Beban




3. Pengukuran

Menggunakan - Menggunakan biaya

biaya higorisatau higtoris atau biaya saet
biaya saat perusahaan perusshaan mendapet-
mendapatkan atau kan atau memperoleh
memperoleh ast, ast, kewgjiban, modd,
kewgjiban, modd, pendapatan, dan beban

pendapatan, dan be- (biayamasalalu)

ban (biayamasaldu) | _ Menggunakan nilai

- Menggunakan net wajar
realized value

Dalam buku ini, pembuatan laporan keuangan didasarkan
pada jenis usaha yang digeluti oleh perusahaan tersebut, yang
terdiri atas:

1. laporan keuangan untuk perusahaan jasa,
laporan keuangan untuk perusahaan dagang,

2
3. laporan keuangan untuk perusahaan manufaktur,
4

laporan keuangan perusahaan untuk perusahaan
perseorangan, firma, CV, perseroan terbatas, koperasi, dan
perusahaan nirlaba, serta

5. laporan keuangan pribadi.

Sebelum membahas cara pembuatan laporan keuangan
pada setiap jenis perusahaan, Anda harus mengetahui jenis-
jenis atau unsur-unsur laporan keuangan.

F. Jenis-JenisLaporan Keuangan
Secara umum, laporan keuangan dibagi menjadi lima,
yaitu sebagal berikut.

13
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1. Laporan LabaRugi

Laporan laba rugi adalah laporan yang berisi catatan
aktivitasatau kegiatan ekonomi perusahaan dalam menjalankan
usahanya. Inti dari laporan labarugi adalah melaporkan semua
pemasukan atau pendapatan dengan semua pengeluaran atau

beban.

Unsur-Unsur Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi pada dasarnya hanya memuat dua hal,
yaitu total pendapatan dan total beban.

Pendapatan adalah kenailkan manfaat ekonomi
(bertambahnya modal/aktiva atau  menurunnya
kewagjiban) yang berasal dari aktivitas operasional
perusahaan, misal nyapenjualan, pemberian jasakepada
klien, dan pendapatan dari kegiatan nonoperasional
seperti penjualan surat berharga atau aktiva tetap.

Beban adal ah penurunan manfaat ekonomi (penurunan
modal/aktiva atau bertambahnya kewagjiban) karena
aktivitas operasiona perusahaan, misalnya beban gaji
karyawan, dan aktivitas nonoperasiona perusahaan,
misalnya beban penyusutan.

Bentuk Laporan Laba Rugi

Laporan labarugi single step, adalah laporan laba rugi
yang mencatat seluruh penghasilan terlebih dahulu
kemudian dikurangi dengan seluruh beban.

Laporanlabarugi multiplestep, adalahlaporan|abarugi
yang menghitung penghasilan dan beban berdasarkan
kriterianya masing-masing, Yyaitu pendapatan dan
beban operasi serta pendapatan dan beban lain-lain.



Salon Cantik
LAPORAN LABA RUGI
Untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2006

Penghasilan
Penghasilan Usaha:
pmjualanJasa ...........................................
Penghasilan di Luar Usaha:
LabaPenjudlan perdlatan ~ meeccccs
Total Penghasilan e

Beban
Beban Usaha:
Beban gaji
Beban perlengkapan
Beban penyusutan peralatan
Beban listrik dan air
Beban sewa ruangan
Beban asuransi
Beban usahalain-lain
Jumlah beban usaha

Bebandi Luar Usahae L
Bebanbunga
Total beban
Laba bersih sebelum pajak

Contoh Bentuk Laporan Laba Rugi Single Sep
Sumber: http://mww2.jogjabelajar.org

» Penghasilan usaha: Penghasilan yang didapat oleh
perusshaan dari kegiatan usaha utama. Misalnya,
perusahaan bergerak di bidang jasa sadon, maka
penghasilan usahanya dinamakan “pendapatan jasa’ yang

didapat dari hasil berjualan jasa salon kepada konsumen.

—) Penghasilan di luar usaha: Penghasilan yang didapat
dari kegiatan selain kegiatan usaha utama, misalnya

penghasilan dari hasil penjualan peralatan.

Pada contoh di atas, pendapatan usaha dan pendapatan
di luar usaha dijadikan satu dan dihitung terlebih dahulu

15



kemudian dikurangi dengan beban usaha dan beban di luar
usaha.

Salon Cantik
LAPORAN LABA RUGI
Untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2006

Penghasilan
Penghasilan Usaha:
Penjualanm ...........................................
Penghasilan di Luar Usaha
LabaPenjuslan peralatan e
Total Penghasilan e

Beban

Beban Usaha:

Beban gaji

Beban perlengkapan

Beban penyusutan peralatan

Beban listrik dan air

Beban sewa ruangan

Beban asuransi

Beban usahalain-lain
Jumlah beban usaha

Beban di Luar Usaha:

Bebanbunga
Total beban
Laba bersih sebelum pajak

Contoh Bentuk Laporan Laba Rugi Multiple Step
Sumber: http://mwww2.jogjabel ajar.org

p Beban usaha: Beban yang muncul dari kegiatan utama

16

perusahaan atau dalam rangka menghasilkan kegiatan
utama perusahaan, misalnya beban gaji pegawai.

— Beban di luar usaha: Beban yang muncul dari kegiatan
nonutama perusahaan, misalnya beban bunga yang
ditanggung oleh perusahaan karena memiliki pinjaman
kepada bank.



Pada contoh di atas, pendapatan dan beban dibagi menjadi
dua kategori, yaitu: pendapatan dan beban usaha serta
pendapatan dan beban nonusaha/di luar usaha. Yang perlu
diingat adalah bahwa laporan laba rugi merupakan laporan
keuangan yang kali pertama harus dibuat sebelum laporan
keuangan lainnya.

2. Laporan Perubahan Modal

Setelah laporan laba rugi dibuat, dibuatlah laporan
perubahan modal atau ekuitas. Laba akan menambah modal,
sedangkan rugi akan mengurangi modal. Itu sebabnya, |aporan
labarugi dibuat terlebih dahulu, yaitu untuk mengetahui apakah
perusahaan mengalami kenaikan atau penurunan modal.

“Bengkel XYZ"
Laporan Perubahan Modal
Periode 31 Desember 19xx

Moda awa (periode) e Rp. XXXXX
) Laba (+) v Rp. XXxx
Prive (=) coovvveeiiieeen, Rp. Xxxx
Kenaikan/penurunan modal Rp. xxxxx_ (+)/(-)
Modal akhir periode Rp. XXxxx

Catatan: **) berasal dari laba pada laporan laba-rugi.

Contoh Laporan Perubahan Modal Sederhana pada Perusahaan Jasa
Sumber: http://www.edukasi.net

» Modal awal: Modal yang disetor oleh pemilik perusahaan
padakali pertama atau pada awal periode.

—) Prive: Pengambilan uang perusahaan untuk kepentingan
pribadi (pemilik).
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LAPORAN PERUBAHAN LABA DITAHAN
Untuk Periode yang Berakhirr tgl bin thn

Laba Ditahan Awal Periode

Penambahan: XXX

Laba Setelah Pajak XXX
Total Penambahan XXX

XXX
Pengurangan XXX

Pembagian Deviden XXX
Rugi XXX
(xxx)

XXX

Laba Ditahan Akhir Periode

Contoh Laporan Perubahan Modal
untuk Perusahaan yang Modalnya Terdiri atas Saham

Sumber: http://accountingiscool .blogspot.com

» Laba ditahan: Laba yang tidak dibagikan kepada
pemegang saham.

) Dividen: Labayang dibagikan kepada pemegang saham.

3. Neraca
Neraca adalah informasi mengenai posisi dan jumlah
aktiva, kewgjiban atau utang, dan modal yang dimiliki oleh
perusahaan.
Unsur-unsur yang adadalam neracaantaralain sebagai berikut.
¢ Aktiva
Aktivalaset/harta adalah sumber daya yang dimiliki oleh
perusahaan untuk mendapatkan keuntungan di masa
depan.
Aktiva dikelompokkan menjadi tiga.
» Aktiva lancar, adalah aktiva yang memiliki umur
(manfaat ekonomis) kurang dari satu tahun atau aktiva
yang mudah untuk diuangkan dan dicairkan, misalnya:



M

M

kas,

piutang usaha,

wesel tagih,

perlengkapan,

beban dibayar di muka, dan
4+ persediaan.

4+ e+

Investasi jangka panjang, adalah aktiva yang memiliki
manfaat ekonomis lebih dari satu tahun yang tidak
dipergunakan untuk kegiatan ekonomi atau operasional
perusahaan, misalnya tanah yang dibiarkan begitu
sgja, saham, dan obligasi.

Aktiva tetap, adalah aktiva yang memiliki manfaat
ekonomislebih dari satu tahun dan dipergunakan untuk
kegiatan operasional perusahaan, yang secara umum
dibedakan menjadi berwujud dan tidak berwujud.
4+ Berwujud terdiri atas:

+ peralatan,

* tanah, dan

* Dbangunan.

4+ Tidak berwujud terdiri atas:
« goodwill,
* paten, dan

* merek dagang.
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¢ Kewgjiban

Kewajiban ini terdiri atas kewajiban jangka pendek dan

kewajiban jangka panjang.

» Kewajibanjangkapendek adal ah utang atau kewajiban
yang memiliki umur (atau harus dilunasi) dalam
jangka waktu kurang dari satu tahun, yang meliputi:
4 utang usaha,

4+ wesel bayar,
4+ beban yang masih harus dibayar, dan
4 pendapatan diterimadi muka.

W Kewgjiban jangka panjang adalah utang atau
kewajiban yang memiliki umur (atau harus dilunasi)
lebih dari satu tahun, yang melipuiti:
4+ obligas,
4+ hipotik, dan
4+ utang bank.

¢ Modd
Modal adalah aset bersih yang didapatkan dari semua
aktiva dikurangi dengan kewajiban.

Bentuk Neraca
Sama halnya dengan laporan laba rugi, neraca memiliki dua
bentuk, yaitu Stafel dan Skontro



» Stafel

Bentuk Staffel
“Bengkel XYZ”
Per 31 Desember 19..

Aktiva

Aktiva Lancar: Rp. xxxx

- Kas Rp. xxxx

S, Rp. xxxx

Aktiva Tetap Rp. xxxx

EEUUOUR Rp. xxxx

S s Rp. xxxx

otal Aktiva

Utang dan Modal

Utang Lancar: Rp. xxxx

S, Rp. xxxx

S e Rp. xxxx

S, Rp. xxxx

Modal Tuan Rp. xxxx

Total Utang dan Modal

Contoh Neraca Bentuk Safel
Sumber: http://www.edukasi.net
» Skontro
“Bengkel XYZ"
Neraca
Per 31 Desember ....

Aktiva (Harta) Utang dan Modal
Aktiva Lancar: Utang Lancar:
- Kas Rp. xxxx - Utang lancar Rp. xxxx
T [T Rp. xxxx
Aktiva Tetap
. e Rp. xxxx Modal Tuan ..... Rp. xxxx
Total Aktiva Rp. xxxx Total Utang + Modal  Rp. xxxx

Contoh Neraca Bentuk Skontro
Sumber: http://www.edukasi.net
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4. Laporan ArusKas

Perusahaan atau organisasi perlu mengetahui jumlah
kas yang benar-benar tersedia pada perusahaan. Untuk itu,
dibuatlah laporan arus kas atau laporan yang berisi informasi
kegiatan-kegiatan perusahaan yang ada kaitannya dengan

penerimaan serta pengeluaran kas.

Kegiatan perusahaan terkait dengan masuk dan keluarnya

kas terdiri atas tiga kegiatan, yaitu:
1. dari aktivitas operasi,

2. dari aktivitasinvestasi, dan

3. dari aktivitas pendanaan.

LAPORAN ARUSKAS

PT BPR“XYZ"

Periode yang berakhir pada 31 Desember 2xx1 dan 2xx2

Uraian 31 Des 2xx2 31 Des 2xx1

Arus Kas dari Aktivitas Operasim

Laba Neto

Penyesuaian untuk rekonsiliasi laba neto
menjadi kas bersih diperoleh dari kegiatan
operasi
Penyusutan aset tetap
Penyisihan kerugian (pembalikan atas
penyisihan) untuk:

- Penempatan kepada Bank lain

(selain giro)
- Kredit

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX




Amorfisasr:
- Provisi/biaya transaksi
- Pendapatan bunga yang ditangguhkan
(dampak restrukturisasi)
Penurunan nilai agunan yang diambil alih
Laba penjualan aset tetap
Selisih kurs valuta asing
Perubahan aset dan kewajiban operasi:
- Penempatan pada Bank lain
- Pendapatan bunga yang akan diterima
- Kredit yang diberikan
- Agunan yang diambil alih
- Kewajiban segera
- Utang bunga
- Utang pajak

- Simpanan:
- Tabungan
- Deposito Berjangka
- Simpanan dari Bank lain
- Pinjaman yang diterima
- Kewajiban imbalan kerja
- Kewajiban lain-lain
Arus kas neto dari aktivitas operasi
Arus kas dari aktivitas investasi
- Pembelian/penjualan aset tetap
dan inventaris
- Pembelian/penjualan aset tak berwujud
- Pembelian/penjualan sertifikat

Bank Indonesia

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX
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Arus kas Neto dari aktivitas Investasi
- Penerimaan/pembayaran pinjaman
subordinasi
- Penerimaan/pembayaran modal
pinjaman
- Pembayaran dividen
Arus Kas Neto dari aktivitas pendanaan
Kenaikan (penurunan) arus kas
Kas dan setara kas awal periode

Kas dan setara kas akhir periode

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

Contoh Laporan Arus Kas pada Perusahaan Jasa Keuangan

Sumber: http://gasy.web.id

5. Catatan AtasLaporan Keuangan

Catatan atas laporan keuangan adalah catatan tambahan
yang ditulis setelah laporan keuangan sebelumnya. Tujuannya
adalah untuk mencatat keterangan yang tidak bisa dituliskan

pada |aporan keuangan sebelumnya.




G. SiklusAkuntansi

Setelah mengetahui jenisjenis laporan keuangan, ada
baiknya mengenal siklus akuntansi karena laporan keuangan
pada hakikatnya adalah produk akhir dari kegiatan akuntansi
yang dilakukan oleh perusahaan. Sebelum masuk pada
tahap pelaporan keuangan, ada beberapa tahapan yang harus
dilalui terkait dengan perlakuan terhadap transaksi keuangan.
Tahapan-tahapan ini disebut siklus akuntansi.

Transaksi i Bukti i Jurnal : Buku
Keuangan Transaksi Umum Besar
Neraca Lgjur/Kertas Jurnal Neraca
Kerja < Penyesuaian < Saldo
Laporan
Keuangan
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BAGIAN 2
Laporan
Keuangan
Berdasarkan
Jenis
Perusahaan




“Bisnis yang bertahan lama adalah yang dibangun
berdasarkan hubungan pertemanan.”
(Alfred A. Montapert)

aporan keuangan untuk perusahaan berskala besar
tentu berbeda dengan laporan keuangan perusahaan
berskala kecil-menengah. Laporan keuangan untuk
perusahaan jasa, dagang, dan manufaktur jugaberbeda. Dilihat
dari sederhana tidaknya format laporan keuangan, laporan
keuangan pada perusahaan jasa adalah yang paling sederhana.

Berikut ini adalah beberapa perbedaan dari perusahaan
jasa, dagang, dan manufaktur.

Jenis usaha

yang tidak bisa
dilihat, tapi bisa

dijual kembali

tanpa diproses

o Perusahaan Perusahaan Perusahaan
Kriteria
Jasa Dagang Manufaktur
Membeli
Menawarkan Membeli
barang untuk
jasa (sesuatu bahan baku

atau setengah

jadi, diproses,

terlebih da-
dirasakan) lalu dijual
hulu
Memiliki per-
Tidak me- Memiliki sediaan bahan
Ada tidaknya o .
) miliki per- persediaan baku, bahan
persediaan ) o
sediaan barang dagang | setengah jadi,
dan barang jadi
Kompleksitas Lebih rumit
Paling . Paling
laporan daripada pe-
sederhana . kompleks
keuangan rusahaan jasa




A. Perusahaan Jasa

Perusahaan jasa adalah perusshaan yang kegiatan
utamanya menyediakan layanan jasa. Contoh dari perusahaan
jasaadalah konsultan, agen naskah, salon dan bisniskecantikan
sgjenis, jasa keuangan, dan semua perusahaan baik berskala
kecil, sedang, maupun menengah yang memberikan pelayanan
jasa. Perusahaan jasa memiliki tiga skala dilihat dari besar
kecilnya usaha, yaitu perusahaan berskala kecil, menengah,
dan besar.

Untuk perusahaan berskala kecil dan menengah, Standar
Akuntansi Keuangan yang dipakai adalah ETAP atau Entitas
Tanpa Akuntabilitas Publik. Untuk mengetahui dan meng-
update peraturan berkaitan dengan standar dalam pembuatan
laporan keuangan bisa melalui website http://www.iaiglobal.
or.id/ dan pilih search dengan keyword ETAP.

Prosedur pembuatan laporan keuangan perusahaan jasa
dimulai dari skala perusahaan kecil dan menengah.
Perhatikan siklus berikut:

1. SiklusAkuntansi Perusahaan Jasa
Perusahaan Jasa berskala K ecil-Menengah

Transaksi 3 Bukti 3 Jurnal 3 Buku
Keuangan Transaksi Umum Besar
Neraca Lajur/Kertas Jurnal Neraca
Kerja < Penyesuaian < Saldo
Laporan
Keuangan
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Keterangan:

a. Yang bisa diproses dalam laporan keuangan hanya
transaksi keuangan yang berkaitan dengan perusahaan.

b. Transaksi keuangan harus didasarkan pada bukti
transaksi. Tanpa itu, transaks tidak bisa diproses
(dicatat). Pencatatan transaksi tanpa bukti adalah
tindakan penggel apan/morald hazard.

Bukti-Bukti Transaks

» Faktur atau invoice, adalah bukti transaks yang dilakukan
secara kredit baik penjualan maupun pembelian, contoh
formatnya adal ah sebagai berikut:

Perusahaan ........
Alamat ..........
Tanggal L e
Dijual Kepada: ............. Nomor Faktur D
Syarat Pengiriman R e
Syarat Pembayaran D 1
Harga Satuan Jumlah
No. | Keterangan |Banyaknya
(Rp) Harga (Rp)
(Jenis barang
yang dibeli)
Total
Terbilang Perusahaan.......




» Kuitansi, adalah bukti transaksi tunai.
e R
Tk denviae dopd
T e 4

Ll st penmryimmn

Contoh Kuitansi
Sumber: http://www2.jogjabelajar.org

» Bukti memoria

Perusahaan...................... Nomor @

Alamat................. Tangga .
MEMO

Dari : (Misal dari pemilik perusahaan agen naskah)

Untuk . Staf bagian akuntansi

Subjek ;' Membuat jurnal penyesuaian

Harap dibuat jurnal penyesuaian untuk prive (pengambilan uang perusahaan

untuk kepentingan pemilik/pribadi) sebesar Rp2.000.000,00.

¢ Nota debit dan nota kredit, adalah bukti transaks atas
pengembalian barang karena hal-hal tertentu, misalnya barang
rusak atau tidak sesuai dengan yang diinginkan.
4+ Notadebit, dibuat oleh pembeli dengan mendebit akun
kreditur yang berakibat utang usaha berkurang.

4+ Nota kredit, dibuat oleh penjual dengan mengkredit
akun pembeli yang berakibat piutang usaha berkurang.
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Perusahaan...... Nota Kredit No:
Alamat ......... Tanggd: ...........
Kepada:

(Nama pembeli dan alamat)

Dengan ini kami telah mengkredit akun piutang saudara sebagai berikut:

Harga Satuan [ Jumlah Harga
No. Keterangan Banyaknya
(Rp) (Rp)
(Jenis  barang  yang
dibeli)
Total

Terbilang: Perusahaan.......
Perusahaan...... Nota Kredit No:
Alamat ......... Tanggd: ...........
Kepada:

(Nama pembeli dan alamat)

Dengan ini kami telah mengkredit akun piutang saudara sebagal berikut:

Harga Satuan | Jumlah Harga
No. Keterangan Banyaknya
(Rp) (Rp)
(Jenis  barang  yang
dibeli)
Total
Terbilang: Perusahaan.......




» Slip gaji, adalah bukti bahwa karyawan di perusahaan
tersebut menerima gaji pada periode tersebut.

Gaji periode : ...ccoooveveeerinenn.

Nama D mnessssnsaasransranases

Jabatan  rteanmne R nnneTL e

Gaiji Pokok TRP
Tunjangan jabatan : Rp ....cccceevneeen.
Tunjangan transport : Rp ......oocvviniis
Lembur il o { o ey
luran Serikat Pekerja: Rp .....cccoceeeee.
Angsuran Pinjaman :Rp .....cooveeeveenns +
Jumiah HRP v smaviniae

HRD Dept.
- (Paraf & Slempel Perusahaan)

Contoh Sederhana Sip Gaji
Sumber: http://carapedia.com

» Cek, adalah surat perintah pembayaran uang kepada
bank dari yang bertanda tangan di cek tersebut kepada yang
namanya tertera pada cek tersebut.

//Bank Danamun - : o VND' 2090463

BEERNDNG  MOH . TOHY
Atas penyerahan ook ini bayariah kepada _ ataupembawa §

uang sejumian Rupish

(dalam hurul) R
i J—— AT
=

BaI4523167

100152040/ 1004 10 30
#NoiSerbilaniYotff

Prinied by PT Wakyu &

[ —

"0q0LE3Iw 0L 4m0803: 003L523E?" OO

Salah Satu Contoh Cek
Sumber: http://w28.indonetwork.co.id
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» Nota kontan, bukti untuk transaks tunai baik penjualan
maupun pembelian.

Eaby corter, bushs, bear lwg, Bonbebe, missen

i B dns

Contoh Nota Kontan

Sumber: http://patzcreativitywall.blogspot.com

Jurnal umum

Pada perusahaan jasa, hanya dikenal satu jurnal, yaitu
jurnal umum. Fungsi jurnal sama seperti fungsi buku harian.
Buku harian adal ah catatan atas keseharian yang ditulis per hari
tentang segala macam aktivitas yang dilakukan. Sementara,
jurnal umum adalah catatan transaksi keuangan perusahaan
yang dicatat berdasarkan bukti transaksi yang dilakukan setiap
hari. Setiap ada transaksi, perusahaan langsung mencatat
transaksi tersebut ke dalam jurnal umum.



Bentuk dari jurnal umum adalah sebagai berikut.

.................. CONSULTANT
JURNAL UMUM
Tahun ....
Halaman: JU-1
No. Tgl. NamaPerkiraan Uraian Ref  Debit Kredit
1 Jan-
1 Kas dan Sgtaa Saldo 1010 Rp
Kas Awal
3 1 KasKecil Saldo 1011 Rp
Awal
4 1 Peralatan Multi- Saldo 1040 Rp
media Awal
5 1 Peraatan Kan- Saldo 1080 Rp
tor Awal
6 1 Hutang Usaha Saldo 2010 Rp
Awal
7 1 Moda Usaha Saldo 2010 Rp
Awal
8
9
10 20 Kas dan Sdaa 1010 Rp
Kas
11 Pendapatan Jesa 4010 Rp
Konsultan dan
Teknik
12
13 28 Kas dan Sdaa 1010 Rp
Kas
14 28 Pendapatan Jasa 4010 Rp
Konsultan dan
Teknik
15
16 Agu Kas dan Setara 1010 Rp
30 kas
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18
19

20

21
22
23

24
25

26

27
28

29

30

31

32

33

35

36
37
38

Dec

Dec

20
20

Pendapatan
Sewa Peralatan

Kas dan Setara

Kas
Pendapatan

Sewa Peralatan

Peralatan Kantor
Kas dan Setara

Kas

Kas dan Setara

Kas
Pendapatan

Lain-lain

Biaya
Ahli
Biaya

Tenaga

Tenaga
Lapangan
Biaya Peralatan
Teknik

Biaya Transpor-
tasi

Biaya Akomo-
dasi
Biaya Tenaga
Administrasi
Pengeluaran
Lain-lain

Kas dan Setara
Kas

Kas Kecil
Kas dan Setara

Kas

4011

1010

4011

1080
1010

1010

4012

5110

5120

5130

5210

5211

5213

5910

1010

1011
1010

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp
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40 Kas dan Setara 1010 Rp
Kas

41 Pendapatan 4012 Rp
Lain-lain

42

43 Kas dan Setara 1010 Rp
Kas

a4 Pendapatan 4012 Rp
Lain-lain

45

46 Kas dan Setara 1010 Rp
Kas

47 Pendapatan Jasa 4010 Rp
Konsultan dan
Teknik

48

49 Peralatan 1040 Rp
Multimedia

50 Kas dan Setara 1010 Rp
Kas

51

52 Peralatan Kantor 1080 Rp

53 Kas dan Setara 1010 Rp
Kas

54

55 Biaya Komuni- 5212 Rp
kasi

56 Kas dan Setara 1010 Rp
Kas

Contoh Jurnal Umum Perusahaan Konsultan Teknik
Sumber: Dokumen pribadi

Keterangan:

¢ Bila perusahaan jasa tersebut berskala kecil hingga
menengah, jurnal umum bisa dibuat di program Microsoft
Excel. Namun, bila perusahaan jasa tersebut berskala besar,
biasanya perusahaan memiliki software tersendiri.
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¢ Setigp ada transaks keuangan, bagian keuangan wajib
mencatatnya. K esalahan sekecil apa pun bisa berakibat fatal.

¢ Jurna umum harus memuat:
4 judul: nama perusahaan, tulisan “Jurnal Umum”, dan
tahun atau periode pembuatan jurnal,

4+ tanggal transaksi yang harus cocok dengan bukti
transaksi, dan

4 nama perkiraan atau akun.
Akun atau perkiraan adalah penggolongan transaks
sgjenis sesuai dengan tempatnya masing-masing. Pada
perusahaan jasa, akun/perkiraan yang biasa dipakai
adalah sebagai berikut:

» Akunriil atau akun yang ada pada neraca, terdiri atas:
+ Kas,
+ Piutang usaha,
+ Perlengkapan,
» Beban dibayar di muka,
» Persediaan,
+ Utang usaha, dan
* Modal.

» Akun Nominal atau akun yang ada pada laporan laba
rugi, terdiri atas:
* Pendapatan, dan
+ Beban.

» Uraian atau keterangan, berisi penjelasan tentang akun
(ditulisbiladibutuhkan), misalnya“ Kasyang disetorkan
oleh pemilik itu adalah sebagai modal awal”.



»

Ref, pada jurnal umum adalah referensi yang mengacu
pada kode akun. K ode akun memiliki beberapa bentuk,
tapi sebagian besar perusahaan menggunakan kode
akun “Kelompok”.

Kode akun tidak bisa dibuat sembarang.

Berikut ini adalah ketentuannya.

Ixxxx = Aktiva
2xxxx = Utang
3xxxx = Modal
4xxxx = Pendapatan

BExxxx = Beban

Sebelum jurnal umum dioperasikan, ada baiknya petugas
akuntanss membuat kelompok akun terlebih dahulu, seperti
contoh berikut.

Tabel Account Reference ....................

Consultant
Ref Nama Perkiraan
1010 Kas dan SetaraKas
1011 Kas Kecil
1020 Piutang
1040 Peralatan Multimedia
1080 Peralatan Kantor
2010 Utang Usaha
3010 Moda Usaha
3020 Pembagian Laba
4010 Pendapatan Jasa K onsultan dan Teknik
4011 Pendapatan Sewa Peralatan
4012 Pendapatan Lain-lain
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4013 Pendapatan

4020 Ikhtisar Rugi Laba
5110 Biaya Tenaga Ahli

5120 Biaya Tenaga L apangan
5130 Biaya Peralatan Teknik
5210 Biaya Transportasi

5211 BiayaAkomodasi
5212 Biaya Komunikasi
5213 Biaya Tenaga Administrasi

Contoh Kelompok Akun Perusahaan Konsultan Teknik
Sumber: Dokumen pribadi

¢ Debit dan Kredit vs Saldo Normal

Umumnya, debit berarti bertambah dan kredit berarti
berkurang. Namun, ternyata belum tentu demikian. Dalam
akuntansi, saldo akun yang bertambah atau berkurang bisa
dengan debit atau kredit. Aturannya adalah sebagai berikut.

Aktiva atau Harta = Kewajiban + Modal
+ - - +
Debit Kredit Debit Kredit
Buku Besar

Ada begitu banyak transaksi yang ditulis setiap hari
di jurnal umum. Karena itu, tentu kita ingin mengetahui
jumlah kas saat ini atau ingin melihat jumlah piutang, utang,
dan persediaan yang dimiliki saat ini. Untuk itu, pencatatan
transaksi ke jurnal umum harus disertai dengan pencatatan ke
buku besar. Jadi, setelah bagian akuntansi menulis transaksi



keuangan ke jurnal umum, pada hari dan saat itu juga, harus
dilakukan pencatatan (posting) ke buku besar.

Perhatikan cara posting ke buku besar berikut ini.

Perkiraan: Kas dan Setara Kas Perkiraan No.: 1010
) ) | Sado | Saldo
Tgl. Uraian | Ref | Debit | Kredit ) _
Debit | Kredit
Bln/thn
1| Sado |JU-1
Awal
Perkiraan: Kas dan Setara Kas No: 1010
Tdl Keterangan Ref | Debit | Kredit | Saldo
Bulan/
Tahun

Tanggal SaldoAwal | JU-1

Semua perkiraan harus dibuatkan buku besarnya.

Neraca Saldo

Neraca saldo bukanlah bagian dari laporan keuangan
(neraca). Namun, keberadaannya sangat penting karena
neraca saldo ini bisa dianggap sebagai neraca percobaan atau
trial balance yang bisa digunakan untuk mengecek kebenaran
transaks keuangan yang dicatat pada jurnal dan buku besar.
Pencatatan neraca saldo bersumber dari buku besar.
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Pada akhir periode (akhir bulan, akhir semester, atau
akhir tahun), pemilik perusahaan biasanya ingin melihat
posisi keuangan perusahaan, jumlah kas, utang, dan piutang.
Untuk itu, sebelum membuat laporan keuangan, dibuatlah
neraca saldo yang digunakan sebagai “percobaan” sebelum
melangkah ke laporan keuangan.

Berikut adalah contoh neraca saldo.

veveneeeenenne. CONSULTANT
NERACA SALDO
Per....... (tanggal, bulan, tahun)
Nama Perkiraan Ref Debit Kredit

Kas dan SetaraKas 1010

Kas Kecil 1011
Piutang 1020
Peralatan Multimedia 1040
Peralatan Kantor 1080

Hutang Usaha 2010

Moda Usaha 3010
Pembagian Laba 3020
Pendapatan Jasa Konsultan dan | 4010

Teknik

Pendapatan Sewa 4011
Peralatan

Pendapatan Lain-lain 4012
Pendapatan 4013
Ikhtisar Rugi/Laba 4020

Biaya TenagaAhli 5110

Biaya Tenaga L apangan 5120

Biaya Peralatan Teknik 5130

Biaya Transportasi 5210




Biaya Akomodasi 5211

Biaya Komunikasi 5212

Biaya Tenaga 5213

Administrasi

Pengeluaran Lain-lain 5910
TOTAL :

Neraca saldo memuat hal-hal berikut.

4 Judul: Nama perusahaan, “Neraca Saldo”, dan waktu
“Per-...”, misalnya: Per- 31 Desember 2012

4 Nama akun, ditulis sesua urutan, yaitu aktiva,
kewajiban, modal, pendapatan, dan beban. Setiap
kelompok diurutkan sesuai dengan lambat tidaknya
akun tersebut dicairkan (liquid-nya). Makin liquid
akun tersebut, posisinya semakin atas.

4+ Ref, diis dengan nomor akun.

4 Debit dan kredit diisi berdasarkan saldo terakhir buku
besar.
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Jurnal Penyesuaian

Jurnal Penyesuaian
Per .......... (tanggal, bulan, tahun)

Halaman: JP-1

Tgl. | NamaPerkiraan | Uraian Ref Debit | Kredit

Contoh Format Jurnal Penyesuaian

Jika sebelum pembuatan |aporan keuangan ada data yang
tidak sempat ditulis di jurnal umum dan di-posting di buku
besar, tapi bukan karena kelalaian bagian akuntansi yang lupa
mencatat, melainkan karena transaks tersebut memang baru
terjadi atau diketahui di akhir periode (sesaat sebelum laporan
keuangan dibuat), dibuatlah jurnal penyesuaian agar catatan
keuangan sesuai dengan kondisi yang ada.

Apa beda jurnal penyesuaian dengan jurnal umum? Bila
jurnal umum berfungsi seperti buku harian yang mencatat
setigp transaks keuangan setiap hari, jurnal penyesuaian ini
tidak dibuat setigp hari. Biasanya, jurnal penyesuaian dibuat
pada akhir periode ketika bagian akuntansi akan membuat
laporan keuangan.



Berikut ini adalah transaksi keuangan yang membutuhkan
jurnal penyesuaian.
» Beban terutang

Beban terutang adalah beban yang masih harus dibayar.
Hal tersebut bisa terjadi misanya karena hari pembayaran
beban bertepatan dengan hari libur sehingga pembayaran
ditunda. Untuk lebih memahami, perhatikan contoh berikut
ini.

» Gaji penuliskonten senilai Rp1.000.000,00 dibayarkan
setigp tanggal 31 (akhir bulan). Karenapadatanggal 31
Desember 20X X bertepatan dengan hari Sabtu, proses
pembayaran baru bisa dilakukan pada Selasa tanggal
2 Januari tahun berikutnya (karena tanggal 1 Januari
libur). Maka, bagian akuntansi perlu membuat jurnal
penyesuaian berkaitan dengan gaji yang belum dibayar
kepada penulis, yaitu sbb:

31/ Desember Beban gaji Rp 1.000.000,00
Utang gaji Rp 1.000.000,00

» Beban listrik, air, dan telepon baru bisa dibayar
perusahaan pada awal bulan berikutnya karena akhir
bulan ini bertepatan dengan hari besar (tanggal merah).
Itu sebabnya, bagian akuntansi perlu membuat jurnal
penyesuaiannya sebagai berikut:

31/ Desember Beban lain-lain Rp xxxx
Utang lain-lain Rp XXxX

Catatan:

Disebut beban dan utang lain-lain adalah karena

jumlahnya yang tidak material (besar). Materia

tidaknya bergantung kepada kebijakan perusahaan.
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Untuk perusahaan berskala kecil-menengah, mungkin
jumlah Rp2.000.000,00 termasuk material, tapi untuk
perusahaan besar, jumlah Rp200.000.000,00 baru
termasuk material.

» Pendapatan yang belum diterima

Pendapatan yang belum diterima adalah pendapatan
yang belum dibayar padahal jasa sudah diberikan. Misalnya,
konsultan keuangan telah memberikan jasakepadaklien senilai
Rp10.000.000,00 untuk bulan Maret. Namun, pendapatan jasa
tersebut baru bisaditerimaawal bulan berikutnya (bulan April).
Maka, bagian akuntansi mencatatnya ke jurnal penyesuaian,

sebagai berikut.
31/Maret Piutang pendapatan Rp 10.000.000,00
Pendapatan jasa Rp 10.000.000,00

» Beban dibayar di muka

Beban dibayar di muka adalah sesuatu yang belum
dinikmati, tapi sudah dibayar di awal transaksi, misalnya
untuk sewa gedung (biasanya uang sewadibayar di depan) dan
asuransi.

Dalam pencatatannya, ada dua metode yang bisa digunakan,

yaitu:
» Metode pendekatan neraca
Contoh: Tanggal 1 September dibayar sewa gedung untuk
5 tahun senilai Rp60.000.000,00
Maka, jurnalnya adal ah:

Saat transaksi:
1 Sep/Sewa dibayar di muka  Rp 60.000.000,00
Kas Rp 60.000.000,00



(Saat transaksi, dicatat sebagai bagian dari aktiva “sewa
dibayar di muka”)

Saat akhir periode (pada jurnal penyesuaian):

Di akhir periode, sewa yang sudah dinikmati ditulis
sebagai “ beban sewa’ . Adapun jumlah beban sewa sebesar
(September — Desember) = 4/60 x Rp 60.000.000,00

= Rp 4.000.000,00
Jurnalnya adalah sebagai berikut:
31 Des/Beban sewa Rp 4.000.000,00
Sewa dibayar di muka Rp 4.000.000,00

(Yang dicatat di jurnal penyesuaian adalah sewa yang
sudah dinikmati, yaitu selama4 bulan.)

Metode pendekatan laba rugi

Contoh: Tanggal 1 September dibayar sewa gedung untuk
5 tahun senilai Rp60.000.000,00.

Maka, jurnalnya adal ah:

Saat transaksi:
1 Sep/Beban sewa Rp 60.000.000,00
Kas Rp 60.000.000,00

(Saat transaksi langsung dicatat sebagai bagian dari beban
yaitu “beban sewa’.)

Saat akhir periode (pada jurnal penyesuaian):

Di akhir periode, sewa yang belum dinikmati ditulis
sebagai “sewa dibayar di muka’.

Adapun jumlah sewa yang belum dinikmati sebesar
Rp60.000.000,00 - Rp4.000.000,00 = Rp56.000.000,00
Jurnalnya adalah sebagai berikut:
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31 Des/Sewadibayar di muka Rp 56.000.000,00
Beban sewa Rp 56.000.000,00
(Yang dicatat di jurnal penyesuaian adalah sewa yang
belum dinikmati, yaitu selama 56 bulan.)

» Pendapatan diterimadi muka
Pendapatan diterima di muka adalah pendapatan yang
sudah diterimadi muka, tapi jasanyabelum diberikan, misalnya
pendapatan jasa konsultasi keuangan.
Dalam pencatatannya, ada dua metode yang bisa
digunakan, yaitu:
» Metode pendekatan neraca
Contoh: Tanggal 1 Agustus diterima pendapatan
jasa konsultasi keuangan selama 1 tahun dari sebuah
organisasi senilai Rp12.000.000,00.
Maka, jurnalnya adal ah:
Saat transaksi:
1 Agt/Kas Rp 12.000.000,00
Pendapatan diterima di muka Rp 12.000.000,00
(Saat transaks dicatat sebagai bagian dari aktiva
“pendapatan diterima di muka’.)

Saat akhir periode (padajurnal penyesuaian):
Di akhir periode, jasa yang sudah diberikan ditulis
sebagai “Pendapatan Jasa’ . Adapun jumlah pendapatan
jasa sebesar (Agustus — Desember)

= 5/12 x Rp12.000.000,00

= Rp5.000.000,00
Jurnalnya adalah sebagai berikut:
31 Des/Pendapatan diterima di muka Rp 5.000.000,00

Pendapatan jasa Rp5.000.000,00




(Yang dicatat di jurnal penyesuaian adalah jasa yang
sudah diberikan/pendapatan sewa, yaitu selama 5
bulan.)

» Metode pendekatan laba rugi
Contoh: Tanggal 1 Agustus diterima pendapatan
jasa konsultasi keuangan selama 1 tahun dari sebuah

organisasi senilai Rp12.000.000,00.
Maka, jurnalnya adal ah:

Saat transaksi:

1Agt/ Kas Rp 12.000.000,00

Pendapatan jasa Rp 12.000.000,00

(Saat transaks dicatat sebagai bagian dari laba rugi
yaitu “pendapatan jasa’.)

Saat akhir periode (padajurnal penyesuaian):

Di akhir periode, jasa yang belum diberikan sebesar
Rp12.000.000,00 — Rp5.000.000,00 = Rp7.000.000,00.
Jurnalnya adalah sebagai berikut:

31 Des/Pendapatan jasa Rp 7.000.000,00
Pendapatan diterima di muka Rp 7.000.000,00
(Yang dicatat di jurnal penyesuaian adalah jasa yang
belum diberikan/pendapatan sewa, yaitu selama 7

bulan.)

» Perlengkapan yang sudah terpakai

Perlengkapan adalah aktiva penunjang atau pelengkap
kegiatan operasional perusahaan, contohnya kertas, pensil,
penghapus, bolpoin, dan tinta printer. Di akhir periode
(sebelum dibuat laporan keuangan), jumlah perlengkapan
tentu akan berkurang karena dipakai.
Itu sebabnya perlu adanya jurnal penyesuaian.

49



50

M

Adapun jurnal penyesuaiannya adalah sebagai berikut:
Tgl/BIn  Beban perlengkapan .... XXX
Perlengkapan ..... XXX

Jumlah perlengkapan yang dicatat di jurnal hanyalah

perlengkapan yang dipakai.

Contoh:

Tanggal 1 Januari, sebuah penerbit membeli kertas

untuk kebutuhan print data senila Rp2.000.000,00.

Pada akhir tahun, kertas yang masih ada ternyata tinggal

Rp500.000,00.

Maka, jurnal penyesuaian pada akhir periode adalah:

31 Des/Beban perlengkapan kantor Rp 1.500.000,00
Perlengkapan kantor Rp 1.500.000,00

Penyusutan
Penyusutan disebut juga depresiasi, yaitu berkurangnya

masa manfaat aktiva tetap akibat pemakaian. Misalnya,
kondis mobil perusahaan untuk kegiatan operasional pada
tahun pertama jelas akan berbeda dengan kondisi pada tahun
kelima. Penurunan nilai tersebut harus dicatat dalam jurnal
penyesuaian.

Berikut ini adalah beberapa hal yang harus diperhatikan

sebelum membuat jurnal penyesuai an penyusutan aktivatetap.

»

Harga perolehan

Harga perolehan adalah semua biaya yang dikeluarkan
untuk mendapatkan aktiva tetap misalnya harga jua
mobil/kendaraan dan biaya pengiriman.



»

Nilai ekonomis

Nilai ekonomis adalah usia aktiva tetap, misalnya mobil
ditaksir bisa berusia hingga 5 tahun atau gedung berusia
10 tahun.

Nilal residu

Nilai residu adalah nilai sisaketikaaktiva sudah tidak bisa
lagi digunakan atau ketika masa manfaatnya sudah habis.

Metode penyusutan
M etode penyusutan adalah metode yang dipilih perusaha-
an dalam menyusutkan aktiva tetap. Setiap perusahaan
bisa memilih metode yang berbeda, bergantung kepada
kebijakan perusahaan itu. Ada dua metode penyusutan
yang paling sering digunakan di perusahaan jasa karena
lebih mudah dibandingkan yang lain, yaitu:
B Metode garis lurus
Metode garis lurus adalah metode penyusutan dengan
jumlah beban penyusutan yang sama dari tahun ke
tahun.
Rumus:

(Harga Perolehan - Nilai Residu) x persentase penyusutan

Contoh soal:

Perusahaan jasa membeli mobil untuk kegiatan
operasional perusahaan pada tangga 1 Juli 2011
seharga Rp150.000.000,00. Karena dipaka setiap
hari untuk jarak yang cukup jauh, usia mobil tersebut
diperkirakan hanya 10 tahun. Nilai residu diperkirakan
sebesar Rp20.000.000,00.
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Maka, jurnal penyesuaian di akhir tahun 2011 adalah:
31 Des/Beban penyusutan kendaraan Rp 6.500.000,00
Akumulasi penyusutan kendaraan  Rp 6.500.000,00
(Rp150.000.000 — Rp20.000.000) x 100%/10

= Rp13.000.000,00/ tahun

Karena hanya %2 tahun, maka beban penyusutannya

= Rp13.000.000,00/ 2 = Rp 6.500.000,00

Metode Saldo Menurun

Untuk lebih memudahkan, perhatikan contoh di bawah
ini.

Contoh soal:

Perusahaan jasa membeli mobil untuk kegiatan
operasional perusashaan pada tanggal 1 Juli 2011
seharga Rp150.000.000,00. Karena dipaka setiap
hari untuk jarak yang cukup jauh, usia mobil tersebut
diperkirakan hanya 10 tahun. Nilai residu diperkirakan
sebesar Rp20.000.000,00.

Maka, jurnal penyesuaian di akhir tahun 2011 adalah:
31 Des/Beban penyusutan kendaraan Rp 15.000.000,00
Akumulasi penyusutan kendaraan  Rp 15.000.000,00
(6/12 x Rp30.000.000,00)

Langkah-langkah:
- Daam metode saldo menurun, kita tidak perlu
mengurangi harga perolehan dengan nilai residu.

- Persentase penyusutan dikali 2. Jadi, dalam contoh
soal tersebut persentase penyusutannya menjadi
100%/10 x 2 = 20%.

- Buatlah tabel penyusutan yang isinya sebagai berikut.



Nila Buku =Harga

" Harga Beban Penyusutan Akumulasi Perolchan — AKUML-
Perolehan (NB x % Penyusutan) Penyusutan
las Penyusutan
1 Rp Rp 150.000.000,00 | Rp30.000.000,00 | Rp 120.000.000,00
150.000.000,00 X 20%
= Rp 30.000.000,00
2 Rp Rp 120.000.000,00 | Rp54.000.000,00 | Rp 96.000.000,00
150.000.000,00 x 20%
= Rp 24.000.000,00
3 Rp Rp 96.000.000,00 Rp 73.200.000,00 | Rp 76.800.000,00
150.000.000,00 x 20%
= Rp 19.200.000,00
4 Rp Rp 76.800.000,00 | Rp88.560.000,00 | Rp 61.440.000,00
150.000.000,00 X 20%
= Rp 15.360.000,00
5 Rp Rp 61.440.000,00 | Rp100:84800000 | Rp 49.152.000,00
150.000.000,00 X 20%
= Rp 12.288.000,00
6 Rp Rp 49.152.000,00 | Rp110.67840000 | Rp 39.321.600,00
150.000.000,00 X 20%
= Rp 9.830.400,00
7 Rp Rp 39.321.600,00 | Rp118542.72000 | Rp 31.457.280,00
150.000.000,00 x 20%
= Rp 7.864.320,00
8 Rp Rp 31.457.280,00 Rp124.834.17600 | Rp 25.165.824,00
150.000.000,00 X 20%
= Rp 6.291.456,00
9 Rp Rp 25.165.824,00 | Rp129.867.73480 | Rp 20.132.659,20
150.000.000,00 X 20%
= Rp 5.033.164,80
10 Rp Rp 20.132.659,20 Rp 133.894.266,60 | Rp 16.105.733,36
150.000.000,00 x 20%
=Rp 4.026.531,84

Cobalah perhatikan, saldo penyusutannya akan semakin
berkurang dari tahun ke tahun.
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B Salah dalam mencatat
Jurnal penyesuaian juga perlu dibuat ketika ada
kesalahan dalam pencatatan dan baru disadari ketika
akan membuat laporan keuangan. Ada tiga jenis
kesalahan dalam mencatat, yaitu lupa belum dicatat,
kesalahan mencatat angka, dan kesalahan mencatat
akun.

Berikut adalah beberapa contoh kesalahan.

»

Bagian akuntansi lupabelum mencatat pendapatan
jasa yang sudah diterima secara tunai atas jasa
perusahaan di bidang literasi. Adapun jumlah
jasanya sebesar Rp10.000.000,00. Maka, jurnal
penyesuaian di akhir periode (bertepatan dengan
akhir tahun) adalah:
31Des Kas Rp 10.000.000,00
Pendapatan Jasa Rp 10.000.000,00

Bagian akuntansi salah mencatat beban gaji yang
sudah dibayar. Seharusnya Rp1.000.000,00, tapi
dicatat menjadi Rp10.000.000,00. Maka, jurnd
penyesuai annya adal ah:
- Nol (0) kan dulu saldo masing-masing dengan

caramembalik.

Bila sebelumnya dicatat:

Beban ggji Rp 10.000.000,00

Kas Rp 10.000.000,00



Maka, buatlah saldonya menjadi nol terlebih

dahulu;
Kas Rp 10.000.000,00
Beban Ggji Rp 10.000.000,00

- Buat jurna yang benar
Setelah itu, buatlah jurnal yang benar, yaitu:
Beban ggji Rp 1.000.000,00
Kas Rp 1.000.000,00

Neraca Lajur

Tahap yang ditunggu-tunggu hampir tiba, yaitu me-
nyiapkan laporan keuangan. Namun, lagi-lagi ada “jembatan”
penghubung untuk mengecek validitas angka-angka yang
sudah diproses mengingat dalam perusahaan adabegitu banyak
transaks setiap harinya. Untuk itu, dibuatlah neracalajur atau
kertas kerja.

55



56

Bentuknya bisakitalihat di bawah ini.

Penting untuk diingat!

Ternyata masih banyak yang bingung tentang waktu untuk
membuat jurnal, buku besar, dan laporan keuangan. Sebelum
melangkah lebih jauh, mari kitaingat kembali!

Jurnal  umum dibuat setiap ada TRANSAKSI
KEUANGAN.

Buku besar berisi akun yang ada padajurnal umum. Setiap
kali ada penjurnalan, maka otomatis ada BUKU BESAR.

Neraca saldo dibuat secara berkala (akhir periode, bisa
akhir bulan, akhir semester, atau akhir tahun) yang
tujuannya untuk memudahkan penghitungan. Karena
dibuat secara berkala, maka pada judul ditulis
“per.......... (diisi tgl/ bulan/ tahun).

Jurnal penyesuaian tidak dibuat setiap hari, melainkan
ketika ada yang perlu disesuaikan. Biasanya, dibuat pada
akhir periode! Ingat bahwa akhir periodetidak selalu akhir
tahun!

Neraca lajur sama seperti neraca saldo, berfungsi sebagai
penghubung sebelum melangkah ke jenjang lebih jauh.
Neraca lgjur dibuat pada akhir periode sesaat sebelum
membuat laporan keuangan.

Laporan keuangan dibuat pada akhir periode. Laporan
keuangan yang dibuat setiap bulan, triwulan, atau
caturwulan (kurang dari satu tahun) disebut dengan
laporan keuangan interim. Sementara, laporan keuangan
yang dibuat pada akhir periode akuntansi (akhir tahun)
disebut dengan laporan keuangan tahunan.




Neraca Lajur

Perusahaan......
Per..... (tanggal/ bulan/ tahun)
Nrc Prchn
Nomor Nama ; .
No. _ ) Neraca Saldo | Penyesuaian | Stih Penye- Rugi-Laba Neraca
Perkiraan Perkiraan )
Suaian
Debit | Kredit | Debit | Kredit [ Debit | Kredit | Debit | Kredit | Debit | Kredit
Kas dan Sgara
1 1010 XX
Kas
1011 Kas Kecil XX
1020 Piutang XX
Peralatan
4 1040 XX
Multi media
Peralatan
5 1080 XX
Kantor
2010 Hutang Usaha XX
3010 Modal Usaha XX
Pembagian
8 3020 0 XX
Laba
Pendapatan Jesa
9 4010 Konsultan dan XX
Teknik
Pendapaten
Jasa Penunjang
10 4011 Penambangan XX
Migas
Pendapatan
11 4012 P XX
Sewa Perdatan
Pendapatan
12 4013 . apl XX
Lain-lain
Ikhtisar Rugi
13 4020 XX
Laba
Biaya Tenaga
14 5110 & % XX
Ahli
Biaya Tenaga
15 5120 ¥ % XX
Lapangan
BiayaPerdatan
16 5130 XX
Teknik
BiayaTrans
17 5210 & . XX
portasi
BiayaAkomo-
18 5211 XX
dasi

S7



19

5212

Biaya Ko-|xx
munikasi

20

5213

B i ay a|xx
Tenaga
Administrasi

21
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Pengeluaran | xx
Lain-lain
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Contoh Neraca Lajur Perusahaan Jasa

Sumber: Dokumen pribadi

Neracalagjur disebut jugakertaskerja, adalah ringkasan se-

luruh transaksi keuangan yang terjadi selama periode tertentu.
Neracalgur bisadijadikan gambaran umum mengenai kondisi
perusahaan sebelum perusahaan membuat laporan keuangan
yang sesungguhnya.

Cara-cara membuat neraca lgur pada perusahaan jasa

sangat mudah, yaitu sebagai berikut.

*

Paling atas (judul) berisi namaperusahaan, tulisan“Neraca
Lajur”, dan tanggal dibuat neracalajur (Per-....).

Terdapat 7 kolom, yang berisi:
B nomor perkiraan atau kode akun (urutan: aktiva, utang,
modal, pendapatan, dan beban),

E namaakun,

B neraca saldo, isinya berasal dari neraca saldo yang
dibuat saat akhir periode dengan posisi debit-kredit
seperti yang sudah ditulis di atas dengan simbol “xx”,

B penyesuaian, beris semua penyesuaian yang
sumbernya dari jurnal penyesuaian,




B neraca saldo setelah penyesuaian, adalah neraca saldo
setelah ditambah/dikurangi dengan angka yang ada
pada kolom penyesuaian,

B rugi laba, berisi semua akun nominal, dan

B neraca, berisi semuaakun riil.

¢ Jumlah debit dan kredit di akhir (bawah) untuk semua
kolom harus sama.

L aporan Keuangan

Setelah melewati prosesdi atas, produk terakhir dari semua
transaks keuangan yang ada pada perusahaan adalah laporan
keuangan. Pada perusahaan jasa yang masih berskala kecil-
menengah, laporan keuangan tidak terlalu rumit. Formatnya
adalah sebagai berikut.

1. Laporan LabaRugi

................ CONSULTANT
LAPORAN LABA RUGI
Untuk Periode yang Berakhir ............
Pendapatan
Pendapatan Jasa K onsultan dan Teknik Rp
Pendapatan Jasa Penunjang

Penambangan Migas Rp
Pendapatan Sewa Peralatan Rp
Pendapatan Lain-lain Rp

Total

Pendapatan Rp
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Biaya Operasi:

Biaya TenagaAhli Rp -
Biaya Tenaga Lapangan Rp -
Biaya Peralatan Teknik Rp -
Biaya Transportasi Rp -
BiayaAkomodasi Rp -
Biaya Komunikasi Rp -
Biaya TenagaAdministrasi Rp -
Pengeluaran Lain-lain Rp -
Tota
Beban Operasi Rp -
L aba/Rugi Rp -

Contoh Laporan Laba Rugi di Perusahaan Konsultan Skala Menengah
Sumber: Dokumen pribadi

Laporan labarugi padaintinyaberisi semua hasil kegiatan
usaha perusahaan serta kegiatan lain dan semua pengeluaran
yang ada hubungannya dengan kegiatan utama. Bila
pendapatan lebih besar daripada beban, hasilnya adalah laba.
Sebaliknya, bila pendapatan lebih kecil daripada beban maka
hasilnya adal ah rugi.



2. Laporan Perubahan Modal
» Laporan perubahan modal dibuat setelah pembuatan
laporan laba rugi.

» Laporan perubahan modal intinya beris modal awal
ditambah dengan laba. Namun, bila rugi berarti
dikurangi dengan jumlah rugi. Bila perusahaan jasa
tersebut skalanya tidak besar, prive (pengambilan
untuk kepentingan pribadi pemilik perusahaan) akan
ikut mengurangi modal. Sementara, untuk perusahaan
besar, |abayang dibagikan/dividenlah yang mengurangi
modal perusahaan.

» Rugi akan mengurangi modal awal, sedangkan laba
akan menambah modal awal.

................ CONSULTANT
LAPORAN PERUBAHAN MODAL
Per ............
Modal, per 01 Januari XXXX Rp
Rugi Operasional Rp
Dikurangi Prive Rp
Penambahan dalam modal Rp
Modal, per 31 Desember 2010 Rp

Contoh Laporan Perubahan Modal Perusahaan Konsultan
Sumber: Dokumentasi pribadi
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Neraca

Neraca pada perusahaan jasa berskala kecil-menengah
sama seperti pada perusahaan berskala besar, yaitu
mengenai posisi keuangan yang dimiliki perusahaan.

¢ Ada tiga ha yang penting sehubungan dengan posisi
keuangan perusahaan ini, yaitu aktiva, utang, dan modal.

¢ Akun-akun pada neraca disebut akun riil.

¢ Neraca dibuat setelah membuat laporan laba rugi dan
perubahan modal.

Jumlah Aktiva/lHarta = Utang + Modal

Adapun format neraca adalah sebagai berikut.

vevernenene.. CONSULTANT
NERACA
Per ............
AKTIVA
Aktiva Lancar:
Kasdan SetaraKas Rp
Kas Kecil Rp
Piutang Rp +
Total Aktiva Lancar Rp
Aktiva Tetap
Peralatan Kantor Rp
Peralatan Multimedia Rp +
Total Aktiva Tetap Rp
Total Aktiva Rp XXX



KEWAJIBAN DAN MODAL
Kewajiban Lancar:

Hutang Usaha Rp
Total Kewajiban Rp
Modal Usaha Rp +
Total Kewajiban dan Modal Rp XXX

Contoh Format Neraca Perusahaan Jasa Konsultan

Sumber: Dokumentasi pribadi

Laporan ArusKas
¢ Laporan arus kas berisi arus kas masuk dan keluar yang
ditulis berdasarkan kelompoknya masing-masing.

¢ Ada tiga kelompok pencatatan arus kas, yaitu arus kas
untuk kegiatan operasional (kegiatan utama perusahaan),
kegiatan investasi (pembelian dan penjualan aktivatetap),
serta kegiatan pendanaan (penambahan jumlah utang dari
kreditor atau pengurangan jumlah utang).

¢ Laporan arus kas memberikan informasi kas yang benar-
benar dimiliki oleh perusahaan kepada pihak-pihak yang
berkepentingan.
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Perusahaan....
Laporan Arus Kas

Per- ... dan........
2005 2004

ARUSKASDARI AKTIVITASOPERASI:

Penerimaan dari pelanggan 31.358.869.876

14.328.089.374

Pembayaran kepada pemasok, karyawan (32.367.234.969)

(11.875.124.182)

dan operasional perusahaan

Penghasilan jasa bank 160.876.923 91.277.955

Pembayaran bunga/biaya bank (11.176.782) (12.985.500)

Pembayaran pajak penghasilan (420.605.950)

(215.278.747)

Kas bersih dari aktivitas operasi (1.279.270.629)  2.315.978.900
ARUSKASDARI AKTIVITASINVESTASI:

Pembayaran untuk perolehan aktiva tetap (1.201.099.768) (281.721.800)

Kas bersih dari aktivitas investasi (1.201.099.768) (281.721.800)
ARUSKASDARI AKTIVITASPENDANAAN: - 1.450.000.000
KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH (2.480.370.397)  3.484.257.100
KASDAN SETARA KAS
Kasdan setarakas pada awal periode 3.484.257.100 -
KASDAN SETARA KASAKHIR PERIODE 1.003.886.703 3.484.257.100

Contoh Laporan Arus Kas Perusahaan Jasa

- Sumber pencatatan arus kas adalah laporan laba rugi
dan neraca dua tahun untuk diperbandingkan.
- Laporan laba rugi dibuat untuk mengisi aktivitas arus

kas dari kegiatan operasi.

- Neraca dua tahun dibuat untuk mengis aktivitas arus
kasdari kegiatan jual beli aktivatetap dan penambahan
atau pengurangan utang pada kreditur. Caranya adalah
dengan mengurangi neraca tahun sekarang dengan

tahun sebelumnya.



a Aktiva
Bila pada aktiva selishnya positif, artinya ada
penambahan pengeluaran (pengeluaran kas),
misalnya untuk membeli peralatan. Namun, bila
selisihnya negatif, berarti ada penerimaan kas,
misalnya penjualan peralatan.

b. Utang dan Modal
Bila selisihnya positif, artinya ada penambahan
utang (kas bertambah), sedangkan bila selisihnya
negatif, maka terjadi pengurangan utang (kas
berkurang), misalnya pada saat pembayaran utang
kepada kreditur.

5. Catatan atas L aporan Keuangan
Untuk perusahaan jasa berskala kecil hingga menengah,
biasanyatidak ada catatan atas laporan keuangan.

Perusahaan Jasa ber skala Besar

Bagaimana dengan perusahaan jasa berskala besar?
Berikut ini adalah beberapa ha yang perlu kita perhatikan
berkaitan dengan laporan keuangan pada perusahaan berskala
besar.

a. Biasanya, perusahaan ini sudah go public atau tercatat
di bursa efek sehingga laporan keuangan perusahaan
tersebut bisa diakses oleh sigpa sgja pada website
http://www.idx.co.id/.

b. Perusahaan memiliki kebijakan dan software
tersendiri berkaitan dengan pencatatan transaksi yang
berhubungan dengan keuangan setiap harinya. Tidak
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mungkin bila ratusan transaksi bahkan lebih yang
terjadi setiap hari dicatat secara manual. Untuk itu,
biasanya staf akuntansi hanya tinggal mengoperasikan
software yang berkaitan dengan laporan keuangan.
Meskipun begitu, staf akuntansi juga harus mengerti
secara detail makna dari setiap transaksi.

c. Padadasarnya, polaaliran transaksi keuangannyasama
seperti keterangan sebelumnya.

d. Standar akuntansi perusahaan jasa go public dengan
yang belum go public (skala kecil menengah) adalah
berbeda. Perusahaan jasa berskala besar menggunakan
standar akuntansi IFRS per 1 Januari 2012 (seperti
yang sudah diterangkan pada awal bab), sedangkan
perusahaan jasaberskal akecil menengah menggunakan
standar akuntansi ETAP.

Jurnal Penutup, Neraca Saldo Setelah Penutupan, dan
Jurnal Pembalik

Jurnal Penutup

Setelah laporan keuangan selesai dibuat padaakhir periode
akuntansi (biasanya akhir tahun/Desember), perusahaan masih
memiliki tanggungan terkait dengan catatan keuangan, yaitu
membuat jurnal penutup. Jurnal penutup adalah jurnal yang
berfungs menutup akun-akun nominal atau akun-akun yang
adapadalaporanlabarugi sehinggasaldonyamenjadi nol. Perlu
diketahui bahwa akun-akun nominal yang berisi pendapatan
dan beban perusahaan tersebut hanya berlaku pada periode
akuntansi tersebut. Untuk periode selanjutnya, akun-akun
nominal akan memiliki jumlah yang baru lagi, berbeda dengan
akun riil yang tidak perlu ditutup dengan jurnal penutup.



Akun-akun nominal yang ditutup adalah:
a. Pendapatan

Pendapatan XX

Ikhtisar Laba Rugi XX

b. Beban
Ikhtisar LabaRugi XX
Beban XX

c. Laba/ Rugi
Bilalaba:
Ikhtisar laba rugi XX
Modal XX

Bilarugi:
Modal XX
Ikhtisar laba rugi XX

d. Prive
Modal XX
Prive/pengambilan untuk pribadi XX

Neraca Saldo setelah Penutupan

Nerca saldo setelah penutupan dibuat untuk mengecek
keseimbangan jumlah saldo sebelum dan sesudah penutupan
pada buku besar.
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........ Consultant

NERACA SALDO SETELAH PENUTUPAN BUKU

Per.........
Nama Perkiraan Ref Debit Kredit
Kas dan Setara Kas 1010
Kas Kecil 1011
Piutang 1020
Peralatan Multimedia 1040
Peralatan Kantor 1080
Hutang Usaha 2010
Modal Usaha 3010
Pembagian Laba 3020
Pendapatan Jasa Konsultan | 4010
dan Teknik
Pendapatan Jasa Penunjang | 4011
Penambangan Migas
Pendapatan Sewa Per-| 4012
alatan
Pendapatan Lain-lain 4013
Ikhtisar Rugi Laba 4020
Biaya Tenaga Ahli 5110
Biaya Tenaga Lapangan 5120
Biaya Peralatan Teknik 5130
Biaya Transportasi 5210
Biaya Akomodasi 5211
Biaya Komunikasi 5212
Biaya Tenaga Administrasi | 5213
Pengeluaran Lain-lain 5910
Saldo XXX XXX

Contoh Neraca Saldo Setelah Penutupan Perusahaan Konsultan
Sumber: Dokumen pribadi




Jurnal Pembalik

a. Sifat jurna
Tidak wajib untuk dibuat, perusahaan bisa memilih
untuk membuat jurnal atau tidak.

b. Waktu pembuatan
Awal periode akuntansi (bulan Januari tahun
berikutnya).

c. Tujuan
Mengembalikan pada posisi semula (saldo masing-
masing nol sebelum dibuat jurnal baru)

d. Akunyang dijurnal
Beban yang masih belum dibayar dan pendapatan yang
masih belum diterima

e. Caramembuat:
- Beban yang masih belum dibayar
Jurnal penyesuaian pada akhir tahun:
Beban ........ XX
Utang ....... XX

Pada awal tahun, jurnal penyesuaian di atas hanya

tinggal dibalik.
Utang...... XX
Beban.......... XX

Pada saat pembayaran beban, jurnalnya seperti
biasa:

Beban .... XX

Kas........ XX



- Pendapatan yang masih belum diterima
Jurnal penyesuaian pada akhir tahun:

Piutang ........ XX

Pendapatan ....... XX

Pada awal tahun, jurnal penyesuaian di atas hanya
tinggal dibalik.

Pendapatan...... XX
Piutang.......... XX

Pada saat pembayaran beban, jurnalnya seperti

biasa:
Kas.... XX
Pendapatan ........ XX

B. Perusahaan Dagang

Siklus akuntansi pada perusahaan dagang pada dasarnya
sama dengan siklus pada perusahaan jasa. Hanya sgja, ada
beberapa hal yang tidak dijumpai pada perusahaan jasa.
Berikut ini adalah siklus transaksinya.

a) Transaks keuangan berdasarkan bukti transaksi

b) Jurnal umum dan khusus
¢) Buku besar pembantu
d) Neracasaldo
€) Jurna penyesuaian
f) Kertas kerja/neracalajur
g) Laporan keuangan
i. Laporan laba rugi: ada HPP (Harga Pokok
Penjualan)
ii. Laporan perubahan modal
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iii. Neraca
iv. Laporan arus kas

v. Catatan atas |aporan keuangan

h) Jurnal penutup
1) Neraca saldo setelah penutupan
J) Jurnal Pembalik

Bisakita lihat perbedaannya? Ya, perbedaannya ada pada
jenis-jenis jurnal, buku besar, dan unsur HPP. Untuk lebih
jelasnya, mari kita bahas satu per satu.

Perusahaan Dagang Skala K ecil-Menengah

Transaks keuangan berdasarkan bukti transaksi
Bukti-bukti transaksi yang biasanya terdapat pada
perusahaan dagang utama (paling sering terjadi), adalah
sebagai berikut:

a)

Faktur, untuk bukti transaks jual beli secara kredit
dua rangkap. Rangkap pertama (asli) untuk pembeli,
sedangan rangkap kedua disimpan penjual.

Memo debit dan kredit, adalah bukti pengembalian
barang yang telah dibeli (retur). Memo debit (mendebit
utang) dikirimkan pembeli kepada penjual atas
pengembalian barang (retur pembelian), sedangkan
memo kredit (mengkredit piutang) dikirimkan penjual
atas pengembalian barang yang dilakukan oleh
pembeli.

Bukti kas keluar dan masuk, dipergunakan sebagai
bukti keluar dan masuknya kas untuk transaksi dengan
pihak eksternal.

\oucher, bukti transaksi internal perusahaan.
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Bukti-bukti transaksi lainnya hampir sama dengan

bukti transaks yang dimiliki perusahaan jasa. Transaks jual
beli kredit pada perusahaan memiliki beberapa persyaratan
dalam pembayaran, yaitu sebagai berikut.

n/(jumlah hari), misal: n/30 atau n/60, artinyapel unasan
dari transaksi jual beli kredit tersebut harus dilakukan
selambat-lambatnya 30 atau 60 hari kemudian setelah
tanggal transaksi.

(jumlah hari)/(persentase) n/(jumlah hari), misalnya:
5/10 n/30, artinya transaksi jual beli kredit tersebut
selambat-lambatnya harus dilunasi 30 hari kemudian
setelah tanggal transaksi, namun bila dilunasi 5 hari
setelah transaksi, akan diberikan potongan 10%
terhadap pembeli.

EOM, artinya transaksi jual beli kredit tersebut harus
dilunasi pada akhir bulan, tidak peduli tanggal berapa
transaksinya, yang jelas akhir bulan harus sudah
selesal.

Dalam praktiknya, perusahaan dagang bisa melakukan
kebijakan apa sgja terkait dengan waktu pelunasan. Jika ada
masalah terkait dengan biaya-biaya pengiriman, pihak yang
bertanggung jawab adalah bergantung kepada kesepakatan
antara pembeli dan penjual. Adapun kesepakatan tersebut
adalah sebagai berikut:

FOB shipping point

FOB shipping point adalah istilah untuk pengiriman
barang dengan menggunakan kapal laut, bila pengiri-
man tidak menggunakan kapal laut, istilah yang sama



disebut dengan franko gudang penjual. Biaya-biaya
dan segala macam risiko yang ada selama perjalanan
menjadi tanggung jawab pembeli sesaat setelah barang
tersebut diangkut dari gudang penjual.

- FOB destination

FOB destination juga merupakan istilah untuk
pengiriman barang dengan menggunakan kapal laut,
bila pengiriman tidak menggunakan kapal laut, istilah
yang sama disebut franko gudang penjual. Biaya-biaya
dan segalamacam risiko yang terjadi selamaperjalanan
pengiriman barang menjadi tanggung jawab penjual
hingga barang tersebut sampai pada pembeli.

b) Sistem Perpetual dan Periodik
Sistem perpetual dan periodik adalah sistem pencatatan
persediaan barang dagang yang adadi perusahaan dagang.
Perbedaan pencatatan persediaan barang dagang dari
kedua sistem tersebut akan berpengaruh pada pencatatan
di jurnal dan laporan keuangan. Adapun perbedaan dari
dua sistem tersebut adalah sebagai berikut.
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Periodik Perpetual

Pembelian barang dagang secara kredit/tunai

Pembelian xX | Persediaan barang dagang XX
Utang dagang/kas xX | Utang dagang/ kas XX
Penjualan barang secara kredit/tunai

Piutang dagang/kas  xx | Piutang dagang/kas XX
Penjualan xX | Penjualan XX
Harga Pokok Penjualan XX

Persediaan barang dagang XX

Daam sistem periodik, keluar masuknya barang tidak
dicatat. Sementara, pada sistem perpetual, keluar masuknya
barang dicatat. Sebelum mencatat transaks keuangan, wajib
untuk menanyakan dan mengetahui metode yang digunakan
perusahaan dagang tersebut.

¢) Jurnal umum dan khusus

Karenatransaks yang ada dalam perusahaan dagang lebih
banyak dan dilakukan setiap hari secara berulang, tidak-
lah efektif bila semua transaksi keuangan tersebut dicatat
hanya dalam jurnal umum. Itu sebabnya, dalam perusa-
haan jasa, jurnal dibagi menjadi dua, yaitu jurna khusus
dan umum. Setiap perusahaan memiliki kebijakan sendiri
mengenal jurnal khusus dan umum ini. Tidak semua jur-
nal khusus harus dimiliki oleh perusahaan. Makin besar
perusahaan, jurnal khususnya semakin banyak, begitu
pula sebaliknya.




» Jurnal Khusus
» Jurnal pembelian, adalah jurnal untuk mencatat
semua transaksi pembelian kredit.

Format dalam bentuk skontro:

Jurnal Pembelian

Jumlah Pembsliarn/
Persediaan Barang
No. Syarat Dagang —>
Tanggal Kreditur Ref
Faktur Pembayaran tanyakan sistem
pencatatannya?(D)
Utang dagang (K)
Diid dengan (v)
Diisi
Diisi yang menandakan
nama Diis syarat Diisi dengan
Diis nomor behwatranskd
kreditur | pembayaran, jumlah setiap
tanggal | faktur d jumd ini sudeh
(PT xxx | misd: EOM pembelian secara
transaksi | (harus dipindehkebuku
atau PD | atau 3/20 /30 kredit
sesuai) besr ataubuku
yyy)
besar pembentu

TOTAL
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Format dalam bentuk stafel:

Jurnal Pembelian

Bulan ...... Tahun ......
Debit Kredit
Pembelian/ Serba-Serbi
Persediaan
Syarat
Tanggal | Kreditur Ref barang dagang Utang
Pembayaran Nama
=> tanyakan Ref Jumlah Dagang
R akun
sistem
pencatatannya?
Diisi dengan Diisi
(v) yang dengan (v)
dak: itulis ioe
merpnca Diisi syarat Ditulisidengan yang Diisi
bahwa, o nama akun menandakan Diisi
pembayaran, Diisi dengan dengan
transaksi di . . dibeli bah . d
el misal: EOM jumlah YEREICLIC e jumlah cnean
Siisi — Jjurnal ini atau 3/10 pembelian secara kredit transaksi di pembelian jumlah
sudah sclain barang | jurnal ini ) yang
tanggal nama 5 4 w30 kredit
dipindah ke dagang, sudah sama
transaksi kreditur . o s
buku besar misalnya: dipindah ke dengan
atau buku perlengkapan buku besar debit
besar atau peralatan atau buku
pembantu besar
pembantu
TOTAL TOTAL

Setiap perusahaan dagang memiliki kebijakannya sendiri.
Ada yang mengelompokkan pembelian kredit selain barang
dagang pada jurnal umum (bentuk skontro). Namun, ada juga
yang mengelompokkan pembelian kredit baik barang dagang
maupun nondagang ke jurnal pembelian (seperti pada bentuk
stafel).

» Jurnal penjualan, adalah jurna untuk mencatat
semuatransaks penjualan kredit.




Format m

etode periodik:

Jurnal Penjualan

Bulan ...... Tahun ......
Jumlah Piutang
No. Syarat
Tanggal | Debitur Ref dagang (D)
Faktur | Pembayaran
Penjualan (K)
Diid dengan
()yag
menandakan
Diisi syarat
bahwa, tran- Diisi
Diisi Diisi pembayaran, Diisi dengan
skd dijund | dengan
tanggal nama misal: EOM | jumlah penjualan
ini sudehdipin- | nomor
transaksi | debitur atau 3/10 kredit
dehkebuku | faktur
n/30
beser atau
buku besr
pembantu
TOTAL
Format metode perpetual:
Jurnal Penjualan
Bulan ...... Tahun ......
Jumlah
Piutang HPP (D)
) No. Syarat i
Tanggal | Debitur | Ref dagang (D) | Persediaan
Faktur | Pembayaran )
Penjudan Barang
(K) dagang (K)
TOTAL
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» Jurnal penerimaan kas adalah jurnal untuk mencatat
semua transaksi yang menyebabkan kas masuk.

Jurnal Penerimaan Kas

Bulan... Tahun.....

Debhit Kredit
Tanggal | Keterangan | Ref Kas Potongan | Piutang Serba-Serbi
Penjualan | Dagang | Akun | Ref | Jumlah
Diisi Diig sumber | Diis | Jumlah | Jumlah Diig Diid dg | Diis Diisi
dengan | kasmasuk, (v) |kesyang| potongan | bilakes | akun (V) sesual
tanggal misa dari bila [ masuk | penjudan | masuk san | hila | jumlah
transaksi | penjudan | sudah bilaada | karena | piutang | sudah
tunai atau | dipin- mendapat | (bila di
pelunasan dah pelunasan | peneri- | pin-
dari debitur | ke BB dari maan | dah
(ditulisnama | atau debitur kas ke
debitur) BBP bukan | BB
daxi atau
piutang) | BBP
TOTAL Rp Rp Rp TOTAL [Rp

» Jurnal pengeluaran kas adalah jurnal untuk mencatat
semua transaksi yang menyebabkan kas keluar.

Jurnal Pengeluaran Kas

Bulan... Tahun.....

Debit Kredit
Tanggal Ket. Ref
Utang Serba-Serbi
Pembelian Kas Potonggn
Dagang Akun | Ref [ aumlah Pembelian




Diid
Diid de- Tran+
W
nganket. | Diid skd lan
bila
mengagpa | (V) san
W Jum-
Diig | keskdua, | hila pem-
Jumlah Jdumlah dah lah
dengan | misdnya | sudeh bayaran
utang | pembdian di kas | Diid hila
tanggd | pdunasan | dipin- berenad utang ) ad
yang ang o pin- yang a
tran- utang, deh dan
dilunas | gangtuna deh ke-
sks | pembdian | keBB pembe-
ke luar
tund, aau | aau liantunai
BB
pembdian | BBP barang
dau
lan dagang
BBP
TOTAL Rp Rp TOTAL Rp Rp |Rp

M Jurnal Umum,
Pada perusahaan dagang, transaksi-transaksi keuangan
selain kelompok yang sudah dimasukkan ke dalam
empat kelompok jurnal sebelumnya akan dimasukkan
ke dalam jurna umum. Transaks tersebut adalah
beban penyusutan, retur pembelian dan penjualan,
penghapusan piutang, dan transaksi lain yang tidak ada
kaitannya dengan empat jurnal sebelumnya. Bentuk
jurnal umum sama seperti jurnal umum di perusahaan

jasa.

d) Buku besar pembantu
Bila jurnal sgja dibagi menjadi dua untuk membantu
efektivitas, buku besar pada perusahaan jasa juga dibagi
menjadi dua, yaitu buku besar utama dan buku besar
pembantu.
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- Buku besar utama adalah buku besar yang sudah kita
kenal sebelumnya. Buku besar dibuat berdasarkan
akun.

- Buku besar pembantu adalah buku besar yang sifatnya
memang untuk membantu menjabarkan transaksi yang
ada dalam buku besar utama.

Pada setiap perusahaan, adatigaakun yang harus memiliki
buku besar pembantu. Utang dagang, piutang dagang, dan
persediaan barang dagang (metode perpetual) adalah tiga
akun yang lalu lintas transaksinya sangat padat. Namun,
semuanya tetap bergantung kepada perusahaan. Bila
perusahaan tidak perlu membuat BBP karenatransaksinya
masih sederhana maka tidak perlu menggunakan BBP.

Untuk memudahkan perusahaan dagang dalam
mengindentifikasi utang dan piutang debitur A,
perusahaan membuat buku besar pembantu utang dan
piutang berdasarkan nama-nama kreditur dan debitur.
Sama halnya ketika perusahaan ingin mengetahui jumlah
persediaan tertentu (untuk perusahaan yang menggunakan
sistem perpetual), dibutunhkan buku besar pembantu
persediaan yang juga menjabarkan jumlah persediaan per
jenis/nama persediaan.



Buku Besar (Utama)

Utang Dagang 211
Tal K eterangan Ref Debit Kredit Saldo
Diis dengan Diis
keterangan dengan
Tal g Diisi himn i A
utan ang, um
transaksi 9 fagang jurnal .
misalnyasaldo utang
awal dagang

Saldo sebesar A tersebut kemudian dijabarkan lagi
berdasarkan nama-nama kreditur, Misalnya:
Buku besar pembantu

Buku Besar Pembantu Utang
Tuan Charlie

Tdl Keterangan | Ref Debit | Kredit [ Saldo

Tgl Diis dengan utang-utang yang dimiliki oleh
transaksi | perusahaan kepada Tuan Charlie

Tuan Bobby

Tal Keterangan | Ref Debit | Kredit | Saldo

Tal Diis dengan utang-utang yang dimiliki oleh

transaksi | perusahaan kepada

e) NeracaSado
Sama seperti perusahaan jasa, neraca saldo untuk
perusahaan dagang dipergunakan untuk mengecek apakah
Sisi debit dan kredit sama.
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Sumber pencatatannya adalah dari buku besar.

Jurnal Khusus

Buku Besar - BBP

Jurnal Umum

Neraca Saldo

Perusahaan Dagang

Neraca Saldo Per (tanggal/bulan/tahun)

No. Neraca Saldo
NamaAkun

Akun Debit Kredit
11100 | Kas kecil Rp
11200 | Kasdi bank Rp
11300 | Piutang dagang Rp
11400 | Cadangan kerugian piutang
11500 | Persediaan barang dagang Rp
11600 | Sewadibayar di muka Rp
11700 | Perlengkapan Rp
12100 | Gedung Rp
12200 | Akumulasi penyusutan gedung Rp
12300 | Peralatan
12400 | Akumulasi penyusutan perdatan Rp
21100 | Utang dagang Rp
22100 | Utang bank Rp
31100 [ Modal Jaya Sakti Rp
31200 | Ikhtisar laba rugi
41100 | Penjualan Rp
41200 | Retur penjualan Rp
51100 | Pembelian Rp
51200 | Beban angkut pembelian Rp
51300 | Retur pembelian Rp
61100 | Beban g4ji Rp




61900 | Beban administrasi dan umum | Rp
62000 | Beban administrasi bank Rp
Rp_ Rp

RN

Harus Seimbang

Bila dicermati, ada beberapa akun yang tidak familiar
untuk perusahaan jasa, tapi familiar pada perusahaan dagang.
Akun-akun tersebut adalah cadangan kerugian piutang,
ikhtisar laba rugi, penjualan, retur pembelian, pembelian,
beban angkut, dan retur penjualan.

f)  Jurnal Penyesuaian
Jurnal penyesuaian pada perusahaan dagang sedikit rumit
daripada perusahaan jasa. Selain akun-akun penyesuaian
yang ada pada perusahaan jasa, terdapat pula penyesuaian
yang lain, yaitu:

M Persediaan barang dagang

Pendekatan Laba Rugi Pendekatan HPP

Untuk menyesuaikan persediaan barang dagang awal

Ikhtisar Laba rugi xX | Harga Pokok Penjualan XX
Persediaan barangdagang  xx [ Persediaan barangdagang ~ xx

Untuk menyesuaikan persediaan barang dagang akhir

Persediaanbarangdagang  xx | Persediaanbarangdagang ~ xx
Ikhtisar labarugi xX | Hargapokok penjualan XX

Untuk menyesuaikan jumlah pembelian persediaan
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Harga pokok penjualan  xx
Tidak ada Pembelian XX
Beban angkut pemb. XX

Untuk menyesuaikan jumlah potongan dan retur pembelian

Retur pembelian XX
Tidak ada Potongan pembelian XX
Hargapokok penjualan XX

Logikanya, persediaan barang dagang yang ada pasti
berubah. Itu sebabnya, jumlah persediaan awal (dengan
mengkredit), jumlah barang yang dibeli (dengan
mengkredit juga), dan persediaan akhir (dengan mendebit)
harus disesuailkan. Dengan demikian, akan diketahui
jumlah persediaan yang keluar untuk dijual (HPP).

Penting untuk diingat, persediaan barang dagang
yang membutuhkan jurnal penyesuaian hanyalah
akun persediaan barang dagang yang dicatat dengan
menggunakan metode periodik. sementara, persediaan
barang dagang yang dicatat dengan menggunakan metode
perpetual tidak perlu disesuaikan karena persediaan
barang dagang sewaktu-waktu bisa dilihat jumlahnya.

» Cadangan kerugian piutang

Cadangan kerugian piutang berawal dari kekhawatiran
perusahaan dagang atas tidak dibayarnya piutang dagang
oleh debitur. Ya, dalam perusahaan dagang, kegiatan
utang-piutang dalam transaksi jual beli adalah hal yang
biasa. Untuk mengantisipasi piutang dagang yang tidak



cair tersebut, perusahaan dagang biasanya menaksir
cadangan piutang yang tidak terbayarkan atau disebut
juga dengan cadangan kerugian piutang. Namun, akun
tersebut adalah pilihan, bagi perusahaan dagang yang
sangat yakin piutang dagangannya akan dilunasi oleh
debitur, tidak perlu membuat cadangan kerugian piutang
pun tak masalah. Namun, bagi perusahaan yang khawatir
bila piutangnya tidak bisa dibayar oleh debitur, dibuatlah
akun tersebut.

Berikut ini adalah jurnal penyesuaiannya:

Beban kerugian piutang XX

Cadangan kerugian piutang XX

Cadangan Kerugian Piutang ini akan menjadi pengurang
Piutang Dagang. Perlakuannya sama seperti Akumulasi
Penyusutan yang akan menjadi pengurang Aktiva Tetap.

» Beban kerugian piutang

Beban kerugian piutang adalah penghapusan piutang
dagang yang tidak tertagih secara langsung (tanpa ada
cadangan), bisa jadi karena ekspektasi perusahaan yang
meleset. Tadinya, perusahaan beropini bahwa semua
piutang bisa ditagih, namun nyatanya tidak. Maka, di
akhir periode, piutang yang tidak terbayar tersebut harus
dicatat.

Beban kerugian piutang  xx

Piutang dagang XX
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0) Kertaskerjalneracalajur

Model dan pembuatan kertas kerja atau neraca lgjur pada
perusahaan dagang sama seperti pada perusahaan jasa.
Yang perlu diingat adalah bahwasumber pencatatan kertas
kerja berasal dari neraca saldo dan jurnal penyesuaian.
Untuk itu, pastikan neraca saldo dan jurnal penyesuaian
dicatat dengan tepat.

Berikut ini adalah contoh neraca lgur pada perusahaan
dagang.

Perusahaan Dagang ............

Neraca Lajur/Per ...............
No. Nama e Penyesuaian HESsdah v Neraca
P A Saldo Penyesuaian Rugi
D | K D K D K D K

Kas

101 Rp Rp Rp Rp Rp
Piutang

102 | dagang Rp Rp Rp
Cadangan
kerugian

103 | piutang Rp Rp Rp
Persediaan

104 | barang Rp Rp Rp Rp Rp
Perlengkapan

105 | toko Rp Rp Rp Rp
Perlengkapan

106 | kantor Rp Rp Rp Rp
Iklan dibayar

107 | di muka Rp Rp Rp Rp
Asuransi
dibayar di

108 | muka Rp Rp Rp
Sewa dibayar

109 | di muka Rp Rp Rp
Peralatan

121 | toko Rp Rp Rp
Akumulasi
penyusutan
peralatan

122 | toko Rp Rp Rp




Peralatan

123 | kantor Rp Rp Rp
Akumulasi
penyusutan
peralatan
124 | kantor Rp Rp Rp
Utang
201 | dagang Rp Rp Rp
Beban
212 | terutang Rp Rp Rp
301 Modal A Rp Rp Rp
Prive A
302 Rp Rp Rp
Penjualan
401 Rp Rp Rp
Retur
402 | penjualan Rp Rp Rp
Potongan
403 | penjualan Rp Rp Rp
Pendapatan
404 | bunga Rp Rp Rp
- Pembelian RE Rp
Retur
502 | pembelian Rp | Rp
Harga Pokok
503 | Penjualan Rp Rp | Rp Rp
Potongan
601 | pembelian Rp | Rp
- Beban sewa Rp Rp | Rp Rp
Beban
603 | asuransi Rp Rp | Rp Rp
604 | Beban Rp Rp Rp

87



perlengkapan
toko

605

Beban
perlengkapan

kantor

Rp

Rp

Rp

Rp

606

Beban gaji
bagian

kantor

Rp

Rp

Rp

Rp

607

Baban gaji

bagian toko

Rp

Rp

Rp

Rp

608

Beban listrik,
air, dan

telepon

Rp

Rp

Rp

Rp

609

Beban umum

serba-serbi

Rp

Rp

Rp

Rp

610

Beban iklan

Rp

Rp

Rp

611

Beban
penyusutan
peralatan

toko

Rp

Rp

Rp

612

Beban
penyusutan
peralatan

kantor

Rp

Rp

Rp

613

Beban
kerugian

piutang

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Perhatikan penempatan “Rp” pada neracalajur di atas.

Selain itu, perhatikan beberapa catatan berikut.
Kode 503 atau HPP berarti perusahaan menggunakan
juga perusahaan yang
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pendekatan HPP. Ada
menggunakan pendekatan laba rugi.




Pada jurnal penyesuaian, coba amati, perusahaan
mencadangkan “Piutang yang tidak tertagih” sehingga
muncul akun baru, yaitu “Beban kerugian piutang”
(613) pada DEBIT dan “Cadangan kerugian piutang”
pada KREDIT.

Neraca saldo setelah penyesuaian adalah hasil
angka-angka yang terdapat pada neraca saldo setelah
mengalami penyesuaian (ditambah, dikurangi, atau
tetap).

Perhatikan akun-akun yang masuk ke dalam laba rugi
dan neraca. Labarugi diisi akun nominal. Neraca diis

akun riil.

h) Laporan keuangan

a. Laporan laba rugi: Ada HPP (Harga Pokok

Penjualan)

Perusahaan Dagang
Untuk Periode yang Berakhir

........ / Laporan Laba Rugi

Penjualan Rp
(-) Retur penjualan Rp
(-) Potongan penjualan Rp
()Rp

Penjualan bersih Rp
Harga pokok penjualan
Persediaan awal Rp
Pembelian Rp
(+) Beban angkut pembelian Rp
(-) Retur pembelian Rp
(-) Potongan pembelian Rp

(H)Rp
Barang yang siap untuk dijual Rp
Persediaan akhir (-) Rp
Harga pokok penjualan (-) Rp
Laba kotor Rp
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Beban Operasional
Beban usaha
(+) Beban perlengkapan toko Rp
(+) Baban gaji bagian toko Rp
Total beban usaha (-)Rp
Laba usaha Rp
Beban administrasi dan umum
(+) Beban sewa Rp
(+) Beban asuransi Rp
(+) Beban perlengkapan kantor Rp
(+) Beban gaji bagian kantor Rp
(+) Beban listrik, air, dan telepon Rp
(+) Beban umum serba-serbi Rp
(+) Beban iklan Rp
(+) Beban penyusutan peralatan toko Rp
(+) Beban kerugian piutang Rp
(+) Beban penyusutan peralatan kantor Rp
Total beban administrasi dan umum (-)Rp
Laba operasional Rp
Pendap dan beban lain-lai
Pendapatan xxxxxx Rp
(-) Beban xxxxxxx Rp
(-) Rp
Laba bersih sebelum pajak Rp

Coba cermati laporan laba rugi sederhana dari perusahaan
dagang di atas, terdapat beberapacatatan, yaitu sebagai berikut.
- Dasarnya sebenarnya sama. Untung atau rugi akan
diketahui setelah semua pemasukan/pendapatan/pen-
jualan (untuk perusahaan dagang) dikurangi dengan
semua pengeluaran (beban).
- Penjuaan yang dimaksud adalah penjualan bersih
sehingga potongan penjualan (diskon) dan retur
penjualan akan mengurangi penjualan.

- HPP atau harga pokok penjualan adalah pengurang

penjualan bersih untuk menentukan laba kotor. Di atas
sudah sedikit disinggung bahwa HPP bisa didapat dari:



Persediaan awa + Pembelian bersih — Persediaan akhir

Pembelian bersih = Pembelian + beban angkut
pembelian — semua potongan (potongan pembelian,
diskon pembelian, atau retur pembelian)

Penjualan Berssh— HPP=LABA KOTOR

- Biaya operasiona adalah semua biaya yang ikut serta
secara langsung dalam kegiatan utama perusahaan.

Laba Kotor — Biaya Operasional = LABA USAHA

- Biayaadministrasi dan umum adal ah biaya-biaya yang
tidak ada kaitannyalangsung dengan kegiatan jual beli.

Laba Usaha— BiayaAdministras dan Umum = LABA OPERAS

- Pendapatan dan biaya lain-lain adalah pendapatan dan
biaya yang didapat serta dikeluarkan oleh perusahaan
selain dari kegiatan utama. Misalnya, perusahaan
dagang memiliki sgjumlah tabungan di bank yang
setiap bulan akan menghasilkan pendapatan dan beban
bunga.

Laba Operas + (Pendapatan lain-lain - beban lain-lain)

LABA BERSIH SEBELUM PAJAK
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b. Laporan perubahan modal
Perusahaan Dagang .............
Laporan Perubahan Modal
Untuk Periode yang Berakhir ........

Modal awal Rp
(+/-) Laba bersih/rugi bersih (setelah | Rp
pajak)
(-) Prive Rp
Kenaikan/penurunan modal (+/-)Rp
Modal akhir Rp

Sumber: Laporan laba rugi

Laporan perubahan moda untuk perusahaan dagang
pada dasarnya sama dengan laporan perubahan modal untuk
perusahaan jasa. Namun, bila modal perusahaan terdiri atas
saham, maka laporan perubahan modalnya adalah sebagai

berikut.
Perusahaan .....
Laporan Saldo Laba
Untuk periode yang berakhir .........

Saldo laba/laba ditahan awal Rp
(+/-) Laba bersih/rugi bersih (setelah | Rp

pajak)

(-) Deviden Rp
Penambahan/pengurangan laba (+/-)Rp
Saldo laba akhir Rp




Laporan perubahan modal ini berlaku untuk semua
perusahaan baik jasa, dagang, maupun manufaktur yang
menggunakan saham sebagai modal. Saldo laba/laba ditahan
adalah labayang tidak dibagikan dan dipergunakan perusahaan
sebagai modal. Deviden adalah laba yang dibagikan kepada
pemegang saham.

c. Neraca
Perusahaan Dagang ....... /Neraca

AKTIVA PASIVA
Aktiva Utang

Lancar Lancar

Utang
Kas Rp Rp
dagang

Piutang Rp Beban B
p
dagang terutang

(-) Cadangan
kerugian Rp
piutang

Rp

Persediaan Total
Rp Rp
barang utang lancar

Perlengkapan
Rp
took

Perlengkapan
Rp
kantor

Iklan dibayar

R;
di muka ¥

Asuransi
dibayar di Rp

muka

Sewa dibayar
. Rp
di muka
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Total aktiva
Rp Ekuitas
lancer

Modal Rp

Aktiva tetap

Peralatan
Rp
took

)

Akumulasi
penyusutan Rp
peralatan

took

Rp

Peralatan
Rp
kantor

)

Akumulasi
penyusutan Rp
peralatan

kantor

Rp

Total aktiva
Rp
tetap

Total utang
Total aktiva Rp Rp
dan ekuitas

Beberapa hal berikut harus diperhatikan dalam neraca.

- Cadangan kerugian piutang (bila ada) akan menjadi
pengurang piutang dagang.

- Sama halnya dengan akumulasi penyusutan, aktiva
tetap akan menjadi pengurang aktiva tetap. Semua
aktivatetap pasti disusutkan kecuali tanah.

d. Laporan Arus Kas
Laporan arus kas pada perusahaan dagang terdiri atas:
« arus kas dari kegiatan operasi,

+ arus kas dari kegiatan investasi, dan



 arus kas dari kegiatan pendanaan.

Untuk lebih jelasnya, perhatikan contoh berikut ini.

Perusahaan Dagang .....
Laporan Arus Kas

Untuk Periode yang Berakhir .......

Arus Kas dari Kegiatan Operasi

Pembayaran piutang dari pelanggan Rp

Penerimaan kas lain-lain (premi) Rp e

Kas masuk dari kegiatan operasi Rp

Pembayaran utang pada pemasok Rp

Pembayaran pajak penghasilan Rp +

Kas keluar dari kegiatan operasi Rp +
Arus kas dari kegiatan operasi Rp

Arus Kas dari Kegiatan Investasi

Hasil penjualan aktiva tetap (peralatan) Rp

Penerimaan bunga dan deviden Rp +

Kas masuk dari kegiatan investasi Rp

Pembelian aktiva tetap (tanah dan bangunan) Rp +
Arus kas dari kegiatan investasi Rp

Arus Kas dari Kegiatan Pendanaan

Penerbitan saham Rp

Pembayaran deviden Rp -

Arus kas dari kegiatan pendanaan Rp
Kenaikan/penurunan kas bersih dan setara kas Rp

Kas dan setara kas pada awal periode Rp +
Kas dan setara kas pada akhir periode Rp

1. Catatan atas |aporan keuangan

Catatan atas laporan keuangan bisa dibuat atau tidak. Bila
ada, biasanya catatan berisi informasi yang terkait dengan
perusahaan, misalnya akta pendirian, NPWP, dan metode
pencatatan yang digunakan oleh perusahaan.
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i) Jurna penutup

Perbedaan jurnal penutup yang ada pada perusahaan jasa
dan pada perusahaan dagang adalah bahwa jurnal penutup
dalam perusahaan dagang bisa dibuat dengan dua cara, yaitu
pendekatan labarugi dan harga pokok penjualan. Perlu diingat
bahwa akun yang ditutup adalah akun nominal.

Untuk lebih mengetahui tentang dua metode penutupan
dengan menggunakan metode-metode tersebut, perhatikan
contoh berikut ini.

4+ Metode HPP

Bila perusahaan menggunakan metode periodik untuk
mencatat persediaan, jurnal penutupnya adalah:

Ikhtisar l[abarugi xx

HPP XX

(Untuk menutup akun Harga Pokok Penjualan ke ILR)

Penjualan XX
Pendapatan lain-lain XX
Retur dan potongan penjualan  xx
Ikhtisar laba rugi XX

(Untuk menutup penjualan dan semua unsur penjualan
beserta pemasukan nonpenjualan)

Ikhtisar laba rugi XX
Beban operasiona dan administrasi XX
Beban lain-lain XX
(Untuk menutup semua beban ke akun ILR)
Ikhtisar laba rugi XX

Modad .... XX



(Untuk menutup akun laba ke akun modal) — bhila
perusahaan mengalami kerugian jurnal penutupnya
dibalik.

Modadl..... XX

Prive XX

(Untuk menutup prive) — bila tidak ada pengambilan
untuk kepentingan pribadi, jurnal penutup tidak perlu
dibuat.

Bila perusahaan menggunakan metode perpetual dalam
pencatatan persediaan, jurna penutupnya adalah sama
dengan metode periodik di atas.

4+ Metode Laba Rugi
Bila perusahaan menggunakan metode periodik dalam
pencatatan persediaan, jurnal penutupnya adal ah:

Ikhtisar laba rugi XX
Retur dan potongan pembelian  xx
Pembelian XX
Beban angkut pembelian XX
(Untuk menutup akun pembelian beserta unsur-unsurnya)
Penjualan XX
Pendapatan lain-lain XX
Retur dan potongan penjualan  xx
Ikhtisar |aba rugi XX

97



98

)

(Untuk menutup penjualan dan semua unsur penjualan
beserta pemasukan nonpenjualan)

Ikhtisar laba rugi XX
Beban operasiona dan administrasi XX
Beban lain-lain XX
(Untuk menutup semua beban ke akun ILR)
Ikhtisar laba rugi XX

Modad .... XX

(Untuk menutup akun laba ke akun modal) — bila
perusahaan mengalami kerugian jurnal penutupnya
dibalik.

Modadl..... XX

Prive XX

(Untuk menutup prive) — bila tidak ada pengambilan
untuk kepentingan pribadi, jurna penutup tidak perlu
dibuat.

Sangat disarankan membaca jurnal penyesuaian dan
penutup di perusahaan dagang lebih dari sekali karena
keduanya saling berhubungan.

Neraca saldo setelah penutupan
Prinsipnya sama dengan neraca saldo setelah penutupan

pada perusahaan jasa. Lihat contoh sederhana berikut ini:

No. Akun (Contoh) Akun Debit Kredit
Kas kecil Rp
Kas Rp
Piutang dagang Rp

Perusahaan Dagang .............

Neraca Saldo setelah Penutupan




Cadangan kerugian piutang

Persediaan barang dagang Rp
Asuransi dibayar di muka Rp
Diisi Perlengkapan Rp
dengan  Gedung Rp
nomor Akumulasi penyusutan gedung
akun Peralatan Rp
Akumulasi penyusutan peralatan
Utang dagang
Utang gaji
Utang bank

Modal Jaya Sakti
Rp

Rp

Rp

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp

Perhatikan penempatan akun normanya (lihat “Rp”),
jumlah debit dan kreditnya harus sama.

k) Jurnal Pembalik

Jurnal ini bisadibuat, bisajugatidak dibuat.

Perusahaan Dagang Skala Besar

Sama seperti perusahaan jasa berskala besar, perusahaan
dagang berskala besar ini biasanya sudah go public. Bila
perusahaan dagang berskala kecil biasanya berbentuk UKM
dan belum ada kewajiban dalam hal pembayaran pajak karena
penghasilannya masih belum tergolong PKP (Penghasilan
KenaPajak), pada perusahaan besar yang sudah go public, ada
beberapa hal yang harus diperhatikan.

- Ada kewajiban membayar pgjak yang akan dijelaskan
lebih lanjut pada bab terakhir mengenai paak

penghasilan badan.
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- Modanyaterdiri atas saham dan obligas atau disebut
juga surat-surat berharga. Pada pembahasan sebelum-
nya sudah disinggung tentang laporan keuangan untuk
perseroan terbatas yang notabene modalnyaterdiri atas
saham.

- Perusahaan memiliki software pendukung dalam setiap
pencatatan transaksi keuangan dan biasanya kerja
bagian akuntansi juga akan lebih mudah karena tidak
lagi meng-input data secara manual. Namun demikian,
bagian akuntansi tetap harus mengerti jalannya tran-
saksi keuangan hingga bisa menjadi laporan keuangan.

C. Perusahaan Manufaktur

Perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang paling
kompleks dibandingkan dua perusahaan sebelumnya.
Perusahaan manufaktur melakukan kegiatan pengolahan
bahan baku menjadi bahan setengah jadi dan bahan jadi untuk
kemudian dijual. Perbedaan yang mencolok antara perusahaan
dagang dan manufaktur adalah terletak pada jenis persediaan
barangnya. Bila pada perusahaan dagang hanya ada satu jenis
persediaan barang, yaitu persediaan barang dagang, pada
perusahaan manufaktur, persediaan barang dibagi menjadi
tiga, yaitu persediaan bahan baku, persediaan barang dalam
proses, dan persediaan barang jadi.

¢ Transaks — Bukti Transaksi
Transaks yang biasanya sering muncul pada perusahaan
manufaktur di antaranya adalah sebagai berikut.



4+ Transaks interna, terdiri atas:
* keluar masuknya bahan baku dan bahan dalam proses
untuk tahapan lebih lanjut,

* pembayaran untuk karyawan,
* utang karyawan terhadap perusahaan, dan

 transaksi internal sejenis.

4+ Transaks eksterndl, terdiri atas:

* pembelian bahan baku,

» penjualan barang jadi,

* pembayaran utang,

* penerimaan piutang, dan

» transaksi eksternal sejenis.

Bukti transaksi serta persyaratan penyerahan barang sama
dengan yang ada pada perusahaan dagang.
¢ Jurnal
Karena transaksi perusahaan manufaktur adalah yang
paling rumit, ada beberapa hal yang harus diketahui dari awal
termasuk pada saat penjurnalan setiap transaksi. Ada duatolak
ukur yang harus benar-benar diperhatikan pada perusahaan
manufaktur, yaitu sebagai berikut.
4+ Pencatatan persediaan barang, apakah menggunakan
metode perpetual atau periodik. Yang pertama ini
mungkin masih sama dengan perusahaan dagang. Namun,
perusahaan manufaktur lebih banyak menggunakan
pencatatan persediaan dengan menggunakan metode
perpetual mengingat begitu banyak persediaan yang
ada dan jenisnya pun lebih dari satu. Itu sebabnya, yang
dibahas pada bagian ini adalah perusahaan manufaktur
yang menggunakan metode perpetual .
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4+ Pencatatan biaya (metode pengumpulan biaya), apakah
menggunakan metode harga pokok pesanan atau proses.
Dalam perusahaan manufaktur, biaya juga menjadi unsur
yang sangat penting. Adapun perbedaan kedua metode
pengumpulan biaya tersebut adalah sebagai berikut.

Metode Harga Pokok Pesanan | Metode Harga Pokok Proses

Pengolahan produk

Berproduks hanya saat ada _
Berproduksi terus
yang pesan

Pengumpulan biaya

Setiap pesanan Setiap periode

Cara menghitung harga pokok per satuan

Jumlah biaya produks yang
telah dikeluarkan selamaperiode
tertentu dibagi dengan jumlah

Jumlah biayayang dikeluarkan
untuk  memenuhi  pesanan

tertentu dibagi dengan jumlah _ _
_ _ barang yang sudah diproduksi
barang yang dipesan klien. _
pada periode tertentu tersebut.

Untuk lebih jelasnya, mari kita bahas kedua metode
tersebut dalam jurnal. Dengan asumsi, transaksi lain yang
tidak terkait dengan persediaan barang dan biaya, pada
perusahaan manufaktur adalah sama dengan transaksi yang
ada pada perusahaan dagang dan jasa, pada bagian ini hanya
diterangkan transaksi perusahaan manufaktur yang berbeda
dari kedua jenis perusahaan sebelumnya.



Sebelum itu, penting untuk diketahui bahwa biaya yang
ada dalam perusahaan manufaktur terkait dengan produks
barang dan bisa dibagi menjadi tiga, yaitu:

» biayabahan baku,

» biayatenagakerjalangsung, dan

» biaya overhead disebut juga biayatidak langsung (selain
bahan baku dan tenaga kerja), yaitu:

B biaya bahan penolong,

B biayatenagakerjatak langsung, serta

B biayalain selain bahan penolong dan tenaga kerjatidak
langsung, seperti penyusutan, asuransi, dan perawatan
mesin.

Jurnal Metode Harga Pokok Pesanan
Alur

Input: Bahan baku, tenaga kerja langsung, & overhead

v
Bahan dalam Proses

v

Barang Jadi

» INPUT
a. Berkaitan dengan bahan baku
- Saat pembelian bahan baku
Persediaan bahan baku XX
Utang dagang/ Kas XX

103



- Saat pemakaian bahan baku
Barang dalam Proses - Biaya Bahan Baku XX
Persediaan bahan baku XX

b. Berkaitan dengan tenaga kerjalangsung
- Saat pengalokasikan biaya tenaga kerja langsung
Barang dalam Proses- BTKL xx

Gaji dan Upah XX

- Saat pembayaran atau pencatatan sebagai utang
Gaji dan Upah XX
Kas/utang gaji dan upah XX

c. Berkaitan dengan BOP

- Saat pengalokasian BOP, dasar pembebanannya
bergantung kepada kebijakan perusahaan. Beberapa
dasar pembebanan yang biasanya dipakai oleh
perusahaan untuk membebankan BOP adalah dasar
satuan produk, biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung, jam tenaga kerja langsung, dan jam mesin.
Barang dalam proses-BOP XX
BOP yang dibebankan XX

- yang sesungguhnya adalah BOP yang benar-benar
terjadi, jurnalnya:

BOP sesungguhnya XX
Persediaan bahan penolong XX
Biayatenaga kerjatidak langsung XX
Biaya tidak langsung selain BTKTL dan bahan
penolong XX

Pada akhir periode, dibandingkan antara BOP yang
dialokasikan dengan yang terjadi sebenarnya.
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» BAHAN DALAM PROSES
Setelah semua input di atas diolah, muncullah yang
disebut “Bahan dalam Proses*. Adapun pencatatannya
dalam jurnal adalah shagai berikut.

Persediaan bahan dalam proses XX
Bahan dalam proses — BBB XX
Bahan dalam proses- BTKL XX
Bahan dalam proses- BOP XX

» BARANG JADI
Barang jadi artinya barang siap diserahkan kepada
pemesan. Jurnalnya sama seperti jurnal penjualan
barang pada umumnya, yaitu:

Kas/piutang dagang XX
Penjualan XX
Harga Pokok Penjualan XX
Persediaan barang dagang XX

Jurnal Metode Harga Pokok Proses

Kebalikan dari metode harga pokok pesanan adalah
metode harga pokok proses. Metode ini dipergunakan bila
perusahaan manufaktur terus-menerus memproduksi barang
secara massal tanpa memerlukan pesanan dari klien terlebih
dahulu. Biasanya perusahaan memiliki beberapa departemen
dalam proses pengolahan bahan baku menjadi bahan setengah
jadi dan barang jadi. Biaya dihitung dan dicatat dari setiap
departemen. Adapun jurnalnya adalah sebagai berikut:

- Untuk mencatat pembelian bahan baku sama dengan

metode harga pokok pesanan
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- Untuk mencatat biaya-biaya yang ada di departemen

pertama atau A

Bahan dalam proses- BBB Dept. A XX
Persediaan bahan baku XX
Bahan dalam proses- BTKL Dept. A XX
Gaji dan upah langsung XX
Bahan dalam proses- BOP Dept. A XX
Biaya penolong Dept. A XX

Biayatenaga kerjatidak langsung Dept. A XX
Biaya tidak langsung selain biaya penolong dan
BTKTL XX

- Untuk mencatat biaya-biaya yang ada di departemen
selanjutnya atau B, misalnya

Bahan dalam proses- BBB Dept B XX

BDP- BTKL Dept. B XX

BDP- BOP Dept. B XX

BDP- BBB Dept. A XX

BDP- BTKL Dept. A XX

BDP- BOP Dept. A XX
Begitu seterusnya hingga barang tersebut menjadi
barang jadi.

Jurna pada perusahaan manufaktur bisa dibagi menjadi
jurnal umum dan khusus yang pada prinsipnya sama dengan
perusahaan dagang. Setiap perusahaan memiliki kebijakan
tentang jurna-jurnal yang diperlukan. Semakin besar
perusahaan manufaktur tersebut, jurnal khususnya juga
semakin banyak.
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¢ Buku Besar
Pada perusahaan manufaktur, buku besar dibagi menjadi
dua, sama hal nya dengan perusahaan dagang, yaitu buku besar

utama dan buku besar pembantu.

W Kartu Persediaan

Karena jumlah persediaan yang keluar-masuk gudang
sangat banyak, perusahaan manufaktur wajib memiliki
kartu persediaan. Metode pencatatan persediaan pada kartu
persediaan tersebut dibagi menjadi tigacara, yaitu FIFO, LIFO
(menurut IFRS metode ini tidak bisa dipakal lagi), dan rata-
rata tertimbang. Penjelasan singkatnya adalah sebagai berikut.

FIFO (First In First Out)

Sesuai dengan artinya ‘Masuk Pertama Keluar
Pertama’, biaya persediaan yang kali pertama masuk
ke gudang akan dijadikan acuan ketika barang tersebut
keluar gudang. Misalnya, ada 100 barang jadi masuk
ke gudang pada 1 April. Lalu, pada 4 April, ada 50
barang lagi masuk ke gudang. Pada 5 April, perusahaan
menjual 30 unit barang. Maka, dasar penghitungan
ketika barang keluar gudang adal ah penghitungan pada
1 April. Artinya, 30 barang dikurangi barang yang
masuk pada 1 April, bukan 5 April. Artinya, masuk
pertama, keluar juga pertama.

LIFO (Last In First Out)

Metodeini sudah tidak diperbolehan lagi untuk dipakai
menurut IFRS (untuk perusahaan skalabesar). Namun,
untuk perusahaan manufaktur skala kecil, tidak
masalah. Dasar pembebanan biayanya adalah harga
pokok barang yang masuk terakhir adalah yang keluar
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pertama saat barang keluar. Berdasarkan contoh yang
samadengan yang sebelumnya, 30 unit barang tersebut
akan dikurangi 50 unit (barang yang terakhir masuk).
Harga pokoknya pun mengikuti jumlah 50 barang
tersebut. Artinya, masuk terakhir, keluar pertama.

- Rata-rata
Sesual dengan namanya, setiap ada barang yang keluar
gudang untuk dijual, dasar pembebanan biayanya
adalah dari semua biaya dibagi dengan semua barang
yang ada di gudang.

Contoh Kartu Persediaan
Perusahaan.............ccooeeeve .
Kartu Persediaan
NamaBarang : ........... Metode: ........
KodeBarang : ..........
Satuan TR
Tgl Masuk Keluar Saldo
(Tahun) Unit | Harga| Jumlah| Unit | Harga|Jumlah| Unit | Harga| Jumlah
Bulan | Tgl | Diis |Rp Jumleh | Diid | Rp Jumleh | Diis | Rp Jumleh
jumlah barang | jumlah barang | jumlah barang
barang xharga | barang x harga | barang x harga
stuan satuan sdtuen

¢ Neraca Saldo

Perusahaan ......
Neraca Saldo
Per ..........
Neraca Saldo
No. Ak Ak
0. Akun un o =
110 Kas Rp
111 Piutang dagang Rp
112 Penyisihan kerugian piutang Rp



112 Penyisihan kerugian piutang Rp
113* PPN masukan Rp
114 Persediaan bahan baku Rp
115 Persediaan BDP Rp
116 Persediaan barang jadi Rp
117 Persediaan bahan pembantu Rp
118 Perlengkapan Rp
119 Sewa dibayar di muka Rp
120 Tanah Rp
121 Gedung Rp
122 Akumulasi penyusutan aktiva tetap Rp
210 Utang dagang Rp
211* PPN keluaran Rp
212 Utang pajak Rp
213 Utang gaji dan upah Rp
214 Utang bunga Rp
220 Utang bank Rp
310 Ekuitas Rp
311 Prive Rp
410 Penjualan Rp
411 Retur penjualan Rp
412 Potongan penjualan Rp
510 Pembelian bahan baku Rp
511 Beban angkut masuk Rp
512 Retur pembelian Rp
513 Potongan pembelian Rp
520 Biaya tenaga kerja langsung Rp
530 Biaya tenaga kerja tak langsung Rp
531 Beban reparasi mesin Rp
620 Beban pemasaran Rp
630 Beban administrasi dan umum Rp
640 Beban bunga Rp
TOTAL Rp Rp

Perhatikan contoh neraca saldo. Ada akun persediaan
bahan baku, barang setengah jadi, dan barang jadi. Untuk
“PPN keluaran dan masukan®, akan dijelaskan pada bab pajak.
Pada prinsipnya, neraca saldo perusahaan manufaktur sama
dengan perusahaan jenis lainnya. Sumber neraca saldo adalah
dari buku besar, sedangkan sumber buku besar adalah jurnal.

¢ Jurnal Penyesuaian

Untuk mengingatkan kembali, jurnal penyesuaian
dilakukan pada akhir periode untuk menyesuaikan antara
kondis nyata pada akhir periode tersebut dengan yang ada
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di catatan. Penyesuaian pada semua perusahaan adalah
sama, yang membedakannya adalah penyesuaian perusahaan
dagang lebih kompleks daripada perusahaan jasa (bisa dilihat
kembali), sedangkan penyesuai an pada perusahaan manufaktur
adalah yang paling kompleks dari kedua jenis perusahaan
sebelumnya. Akun-akun yang disesuaikan pada perusahaan
manufaktur adalah sebagai berikuit.

Perlengkapan

Beban terutang

Beban yang dibayar di muka

Pendapatan terutang

Pendapatan yang diterima di muka

Penyusutan aktivatetap, kecuali tanah

Cadangan kerugian piutang bila perusahaan
mencadangkan kerugian piutang tak tertagih. Namun,
bila perusahaan tidak membuat akun cadangan, tidak
perlu dibuat penyesuaian.

Kas, misalnya untuk menyesuaikan biayaadministratif
atas simpanan di bank dan pendapatan bunga

Persediaan, pada perusahaan manufaktur ada tiga
persediaan yang disesuaikan, yaitu persediaan bahan
baku, persediaan barang dalam proses, dan persediaan
produk jadi

Koreks kesalahan

Jurnal penyesuaian untuk perusahaan manufaktur sama
dengan jurnal penyesuaian pada perusahaan dagang.



Untuk lebih jelasnya, lihat contoh berikut ini:

Perusahaan ..............
JURNAL PENYESUAIAN
Per ..ol

Tanggal

Keterangan

Ref

Debit

Kredit

Beban Perlengkapan
Perlengkapan
(Untuk menyesuaikan perlengkapan yang terpakai)

Rp

Rp

Beban Kerugian Piutang
Cadangan Kerugian Piutang

(Untuk menyesuaiakan cadangan kerugian piutang)

Rp

Rp

Kas
Pendapatan Bunga
(Untuk menyesuaikan pendapatan bunga)

Rp

Rp

Piutang Bunga
Pendapatan Bunga
(Untuk menyesuaikan pendapatan bunga yang belum dibayar)

Rp

Rp

Beban Sewa
Beban Asuransi
Sewa Dibayar di Muka
Asuransi Dibayar di Muka
(Untuk menyesuaikan beban yang dibayar di muka)

Rp
Rp

Rp
Rp

Beban Penyusutan/Depresiasi Aktiva Tetap
Akum Penyusutan/Depresiasi Aktiva Tetap

(Untuk menyesuikan penyusutan aktiva tetap selain tanah)

Rp

Rp

Beban Gaji

Beban Bunga
Utang Gaji
Utang Bunga

(Untuk menyesuaikan beban yang terutang)

Rp
Rp

Rp
Rp

Ikhtisar Biaya Produksi
Persediaan Bahan Baku (awal)

Persediaan Barang Dalam Proses (awal)

Rp

Rp
Rp

(Untuk menyesuaikan persediaan bahan baku dan dalam

proses awal ke dalam akun ikhtisar biaya produksi)

Persediaan Bahan Baku (akhir)
Persediaan Barang Dalam Proses (akhir)
Ikhtisar Biaya Produksi

(Untuk menyesuaikan persediaan bahan baku dan dalam

proses akhir ke dalam akun ikhtisar biaya produksi)

Rp
Rp

Rp
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Ikhtisar Laba Rugi Rp
Persediaan Produk Jadi (awal) Rp

(Untuk menyesuaikan persediaan produk jadi awal ke dalam

akun ikhtisar laba rugi)

Persediaan Produk Jadi (akhir) Rp
Ikhtisar Laba Rugi Rp

(Untuk menyesuaikan persediaan produk jadi akhir ke dalam

akun ikhtisar laba rugi)

Perhatikan poin-poin penyesuaian pada perusahaan
manufaktur dan coba bandingkan dengan penyesuaian yang
ada pada perusahaan dagang, termasuk metode yang dipakai
(perpetual atau periodik).

Simpulannya adalah bahwa jurnal penyesuaian perusahaan
dagang sama dengan jurnal penyesuaian perusahaan
manufaktur.

¢ Neracalajur

Sebelum menyusun laporan keuangan, terlebih dahulu
disusun neracalajur. Padaneracalgjur perusahaan manufaktur,
ada tambahan kolom, yaitu kolom *“Perhitungan biaya
produksi”. Karena perusahaan manufaktur mengolah bahan-
bahannya sendiri hingga menjadi barang jadi, diperlukan
perhitungan biaya produksi. Selebihnya, sama dengan
perusahaan jasa dan dagang.



Untuk lebih jelasnya, silakan lihat contoh neraca lajur

perusahaan manufaktur berikut ini.

Perusahaan..............
NERACA LAJUR
Per ..............

(Dalam ribuan rupiah)

Neraca .
Neraca . Saldo Perhl.tungan Laba
p—_— Saldo Penyesuaian Setelah Biaya Rugi Neraca
Produksi
Penyesuaian
D K| D K D K D K D|K|D|K
Kas XX Xx XX
Obligasi/Surat- | xx Xx XX
Surat Berharga
Piutang Usaha | xx Xx XX
Cadangan XX XX XX XX
Kerugian
Piutang
Sewa Dibayar | xx XX | Xx XX
di Muka
Perlengkapan | xx xx | Xx XX
Persediaan XX XX xx | Xx XX
Bahan Baku
Persediaan XX XX xx | Xx XX
Barang Dalam
Proses
Persediaan XX XX xx | Xx XX
Barang Jadi
Tanah XX Xx XX
Bangunan XX Xx XX
Akumulasi XX XX XX XX
Penyusutan
Bangunan
Mesin XX Xx XX
Akumulasi XX XX XX XX
Penyusutan
Mesin
Peralatan XX Xx XX
Pabrik
Akumulasi XX xx X% XX
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Penyusutan
Peralatan

Pabrik

Utang Usaha

XX

XX

XX

Utang Bank

XX

XX

XX

Utang Gaji

XX

XX

XX

Laba Ditahan

5

pad

XX

Modal Saham

g

Dividen

Penjualan

XX

XX

XX

Retur

Penjualan

XX

Xx

XX

Potongan

Penjualan

XX

XX

Biaya

Pemasaran

XX

XX

Biaya
Administrasi

Umum

XX

Xx

XX

Biaya Tenaga
Kerja

Langsung

XX

XX

Biaya
Overhead
Pabrik

XX

XX

Pembelian
Bahan Baku
Kerugian
Piutang
Piutang Bunga

Beban Sewa

XX

XX

XX

Xx

XX

XX

Xx

XX

XX

Beban
Penyusutan
Bangunan
Beban
Penyusutan
Mesin
Beban
Penyusutan
Peralatan
Utang Bunga
Beban Gaji
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XX

XX

XX

XX

XX

Xx

XX

XX

XX

XX

XX

XX

XX

XX

Xx

XX

XX




Piutang

Piutang Bunga XX Xx XX

Beban Sewa XX Xx XX XX

Beban XX Xx %%
Penyusutan

Bangunan

Beban XX Xx XX
Penyusutan

Mesin

Beban XX Xx XX
Penyusutan

Peralatan

Utang Bunga XX XX XX

Beban Gaji XX Xx XX

XX xx | Xx XX XX

Harga Pokok XX | XX

Produksi

XX XX XX XX XX

Laba bersih XX XX

XX XX XX XX

Coba perhatikan akun-akun yang dimasukkan pada
perhitungan biayaproduksi. Tidak bisa sembarang biaya-biaya
dimasukkan ke biaya produksi. Biaya-biaya yang hanya ada
hubungannya dengan proses produksilah yang dimasukkan ke
dalam perhitungan biaya produksi.

¢ Laporan Keuangan
a. Laporan LabaRugi

Laporan Harga Pokok Produksi

v

Laporan Harga Pokok Penjualan

v
Laporan Laba Rugi
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Sebelum membuat laporan laba rugi, ada beberapa tahap
yang harus dilakukan oleh perusahaan manufaktur. Mari kita
bahas melalui contoh setiap laporan.

Perusahaan.........
LAPORAN HARGA POKOK PRODUKSI
Pl sresmans
1. Biaya Bahan Baku
Persediaan Bahan Baku (awal) Rp xx
Pembelian Bahan Baku Rp xx
Retur Pembelian Rp (xx)
Potongan Pembelian Rp (xx
Pembelian Bersih Rp xx
Biaya Angkut Pembelian Rp xx
Harga Pokok Pembelian Rp xx+
Bahan Baku Siap Diproduksi Rp xx
Persediaan Bahan Baku (akhir) Rp (xx)
Biaya Pemakaian Bahan Baku Rp xx
2. Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp xx
3. Biaya Overhead Pabrik
Bahan Penolong Rp xx
Biaya tenaga kerja tak langsung Rp  xx
Beban Penyusutan Bangunan ~ Rp xx
Beban Penyusutan Mesin Rp xx
- Beban Penyusutan Peralatan ~ Rp  xx +
4. Jumlah Biaya Overhead Pabrik Rp xx+
5. Jumlah Biaya Produsksi Rp xx
6. Persediaan Barang Dalam Proses (awal) Rp xx+
Jumlah Barang Dagang Proses Rp xx
7. Persediaan Barang Dalam Proses (akhir) Rp (xx)
Harga Pokok Produksi Rp xx
Perusahaan ..........
LAPORAN HARGA POKOK PENJUALAN
Per ....unnee
Persediaan Barang Jadi (awal) Rp XX
Harga Pokok Produksi Rp xx +
Persediaan Barang Jadi yang Tersedia Dijual Rp XX
Persediaan Barang Jadi (akhir) R XX
Harga Pokok Penjualan Rp XX
Perusahaan ...
LAPORAN LABA RUGI
per .... 5
~ PENDAPATAN
Penjualan Rp
Retur Penjualan Rp
Potongan Penjualan Rp +
Rp = -
Penjualan Bersih Rp
~ HARGA POKOK PENJUALAN Rp -
~ LABA KOTOR Rp
~ BEBAN USAHA:
a. Beban Pemasaran Rp
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. Beban Perlengkapan

. Beban Sewa
Beban Gaji

Total Beban Usaha
~ LABA USAHA

.o a0 o

a. Pendapatan Bunga
b. Beban Bunga

. Beban Administrasi Umum

. Beban Kerugian Piutang

~ LABA BERSIH SEBELUM PAJAK

~ PENDAPATAN DAN BEBAN DI LUAR USAHA

Rp
Rp = -

Rp = -
Rp
Rp
Rp

b. Laporan Perubahan Ekuitas Modal

Untuk perusahaan manufaktur berskala kecil-menengah,
laporan perubahan modal/ekuitas yang dibuat adalah
sama dengan perusahaan dagang. Namun, bila perusahaan
manufaktur tersebut berskal abesar, laporan perubahan ekuitas/

modal diganti dengan |aporan laba ditahan.

Perusahaan .............
LAPORAN LABA DITAHAN
Per ...ueueennes
Laba Ditahan Awal Rp XX
Laba bersih setelah pajak Rp XX
Rp XX
Dividen/laba yang dibagikan Rp (xx)
Laba Ditahan Akhir Rp _  xx
Neraca
PT INDOFOOD
NERACA
Per i
AKTIVA KEWAJIBAN DAN EKUITAS

AKTIVA LANCAR UTANG LANCAR
Kas Rp Utang Usaha Rp
Obligasi Rp Utang Gaji Rp
Piutang Usaha Rp Utang Bunga Rp
Piutang Bunga Rp
Sewa Dibayar di Muka Rp UTANG JANGKA PANJANG
Perlengkapan Rp Utang Bank Jangka Panjang Rp +
Persediaan Bahan Baku Rp
Persediaan Barang Dalam Proses Rp TOTAL UTANG Rp
Persediaan Barang Jadi Rp +
Total Aktiva Lancar Rp EKUITAS
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Modal Saham Rp

AKTIVA TETAP Laba Ditahan Rp +
Tanah Rp
Bangunan Rp TOTAL EKUITAS Rp +
Akumulasi penyusutanRp  —
Rp
Mesin Rp
Akumulasi penyusutanRp  —
Rp +
Total Aktiva Tetap Rp +
TOTAL AKTIVA Rp TOTAL KEWAJIBAN

DAN EKUITAS Rp

Contoh neraca di atas berlaku bila perusahaan berbentuk perseroan

terbatas yang modalnya terdiri atas saham-saham.

Laporan ArusKas

L angkah-langkahnya membuatnya sama dengan membuat
arus kas pada perusahaan jasa dan dagang. Coba buka kembali
arus kas pada perusahaan dagang/jasa.

Perhatikan contoh arus kas pada perusahaan manufaktur
berikut ini.
Perusahaan
Laporan Arus Kas
untuk periode berakhir ..........

Lababersih .................. Rp

Ditambah:

- Kenaikan Utang Usaha Rp

- Kenaikan Utang Gaji Rp

- Kenaikan Utang Bunga Rp

- Kenaikan Utang Bank Jangka Panjang Rp

- Kenaikan Akumulasi Penyusutan Bangunan Rp

- Kenaikan Akumulasi Penyusutan Mesin Rp

Pabrik

- Penurunan Persediaan: Rp
o Bahan Baku Rp
o Barang Dalam Proses Rp
o Barang Jadi Rp




- Penurunan Jumlah Perlengkapan Rp

- Penurunan Sewa Dibayar di Muka Rp
Rp
Dikurangi:
- Kenaikan Obligasi Rp
- Kenaikan Piutang Usaha Rp
- Kenaikan Piutang Bunga Rp
Jurnal Penutup
Contoh formatnya:
Perusahaan ............
JURNAL PENUTUP
Per ..........
Tanggal Keterangan Ref | Debit | Kredit
Ikhtisar Biaya Produksi Rp
Retur Pembelian Rp
Potongan Pembelian Rp
Persediaan Bahan Baku (akhir) Rp
Persediaan Barang Dalam Proses (akhir) Rp
Persediaan Bahan Baku (awal) Rp
Persediaan Barang Dalam Proses (awal) Rp
Pembelian Bahan Baku Rp
Beban Angkut Pembelian Rp
Beban Tenaga Kerja Langsung Rp
Beban Overhead Pabrik Rp
Beban Penyusutan Bangunan Rp
Beban Penyusutan Mesin Rp
Beban Penyusutan Peralatan Pabrik Rp
Ikhtisar Laba Rugi Rp
Persediaan Barang Jadi (akhir) Rp
Ikhtisar Biaya Produksi Rp
Persediaan Barang Jadi Rp
Penjualan Rp
Pendapatan Lain-Lain Rp
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Persediaan Barang Jadi (akhir) Rp

Ikhtisar Biaya Produksi Rp

Persediaan Barang Jadi Rp
Penjualan Rp
Pendapatan Lain-Lain Rp

Ikhtisar Laba Rugi Rp
Ikhtisar Laba Rugi Rp

Retur Penjualan Rp

Potongan Penjualan Rp

Beban Pemasaran Rp

Beban Administrasi Umum Rp

Beban Perlengkapan Rp

Beban Kerugian Piutang Rp

Beban Sewa Rp

Beban Gaji Rp

Beban Bunga Rp
Ikhtisar Laba rugi Rp

Laba Ditahan Rp
Laba Ditahan Rp

Dividen Rp

Setelahmenjurnal, jangan lupauntuk mem-posting kebuku
besar. Untuk Neraca Saldo Setelah Penutupan, pembuatannya
sama dengan pada perusahaan dagang.
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agaimana dengan proses pembuatan laporan

keuangan untuk perusahaan perseorangan, firma,

CV, perseroan terbatas, koperasi, dan perusahaan
nirlaba? Sebenarnya, dari awa sudah diuraikan proses
membuat laporan keuangan untuk perusahaan-perusahaan
tersebut, kecuali untuk koperasi dan nirlaba. Bila sebelumnya
yang diuraikan adalah jenis-jenis laporan keuangan untuk
perusahaan yang dibedakan atas barang yang diproduksi/dijual
(jasa, dagang, dan manufaktur), kali ini akan diuraikan cara
membuat |aporan keuangan untuk perusahaan yang dibedakan
atas struktur modal yang dimiliki (perseorangan, firma, CV,
perseroan terbatas, dan koperasi) serta perusahaan yang
tidak mengharapkan imbalan laba (yayasan). Pembahasan
sebelumnya sangat erat kaitannya dengan pembahasan kali ini.
Mari kitalihat keterangan di bawah ini.

A. Laporan Keuangan untuk Perusahaan
Per seorangan

Perusahaan perseorangan adal ah perusahaan yang dimiliki
oleh satu orang. Modelnya bisa berupa perusahaan jasa,
dagang, dan manufaktur.

Berikut adalah contohnya.

4+ Jasa. memiliki salon, warnet (warung internet), dan
tempat fotokopi

4+ Dagang: menjadi reseller jilbab, pakaian, obat
pelangsing, dan berjualan buku

4+ Manufaktur: membuka usaha kergiinan dari bahan

bekas, flanel, dan usaha souvenir



Semua perusahaan yang hanya dimiliki oleh satu orang,
modalnya bisa berasal dari pinjaman atau sendiri. Sementara,
laporan keuangannya sama seperti pembahasan sebelumnya
(coba perhatikan lagi). Yang membedakannya adalah nama
perusahaan di laporan keuangan, modal, dan jenis-jenis akun
(biasanya masih sederhana).

Lihat contoh “bagian kepald® dari laporan keuangan
berikut ini.

Salon Caniik Untuk perusahaan
Neraca L 5
Per 31 Desember 2012 perseorangan di bidang jasa
Toko Buku Murah Meriah Untuk perusahaan perseorangan di
Neraca —> bidang dagang
Per 31 Desember 2012

Shizuka Souvenir .
Untuk perusahaan perseorangan di
Neraca 5

Per 31 Desember 2012 bidang manufaktur

Prosedur pembuatan laporan keuangannya seperti biasa
(jasa, dagang, atau manufaktur).

B. Firma

Firma adalah perusahaan milik dua atau tiga orang yang
juga sebagai pemilik modal. Jenis usaha firma bergerak
di bidang jasa dan dagang. Proses pembuatan laporan
keuangannyatinggal disesuaikan dengan bidang yang digeluti
perusahaan, di bidang jasa, dagang, atau manufaktur.
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Untuk lebih jelasnya, lihat contoh penamaan berikut ini.
1. Untuk Firma dengan pemilik modal bernama Andik dan
Juned yang bergerak di bidang jasa

Bengkel Motor Andik Juned
Neraca
Per 31 Desember 2012

2. Untuk Firma dengan pemilik modal bernama Roni dan
Jihan yang bergerak di bidang dagang

Toko Buku Roni Jihan
Neraca
Per 31 Desember 2012

3. Untuk Firma dengan pemilik modal bernama Yunita dan
Rahma yang bergerak di bidang manufaktur

Yunita Rahma Souvenir
Neraca
Per 31 Desember 2012

C. CV/Persekutuan Komanditer

CV atau persekutuan komanditer adalah perusahaan yang
modalnya berasal dari anggota yang jumlahnya lebih dari dua
orang. Jenis-jenis anggota dibagi menjadi dua, yaitu anggota
aktif dan pasif. Bidang yang digeluti perusahaan juga adatiga,
yaitu jasa, dagang, dan manufaktur. Dengan demikian, laporan
keuangannya tinggal disesuaikan dengan jenis usaha yang
digeluti.



Catatan:

+

D.

Dari perusshaan perseorangan hingga CV, skala
perusahaannya bisa dikatakan kecil-menengah.

Struktur modal CV masih sederhana sehingga dalam
laporan keuangan disebut dengan “Laporan Perubahan
Modal“.

Akun modal biasanya diberi keterangan nama, misalnya
Modal Tono (bila perusahaan perseorangan) atau
Moda Yani dan Modal Risa (bila bukan perusahaan
perseorangan).

Ada prive atau pengambilan untuk kepentingan pemilik
perusahaan.

Bila perusahaan masih sangat sederhana, pembuatan
laporan keuangan bisa dilakukan dengan cara manual
(tidak perlu software akuntansi).

Per seroan Terbatas
Perseroan terbatas atau lebih dikenal dengan nama PT

adalah perusahaan yang modalnya terdiri atas saham-saham.
Jenis usahadari perseroan terbatas ini juga bisa berbentuk jasa
(bank atau lembaga keuangan segjenis), dagang (perusahaan
retail misalnya), dan manufaktur (pabrik-pabrik besar yang
mengolah beragam produk).

Berikut adalah beberapa hal yang harus kita perhatikan

terkait dengan laporan keuangan.

+

Skala perusahaan besar dan standar akuntans yang
diberlakukan tidak sama dengan perusahaan kecil sgjenis
UKM.
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4+ Perusshaan pasti memiliki software sendiri (setiap
perusahaan berbeda-beda) untuk membantu kegiatan
akuntansi.

4+ Laporan Perubahan Modal diganti menjadi Laporan Laba
Ditahan.

Modal disebut “modal saham®.
Adaunsur dividen dalam laporan keuangan.

Untuk lebih jelasnya, ada baiknya mengulang kembali
proses pembuatan laporan keuangan untuk perusahaan jasa,
dagang, dan manufaktur.

E. Koperasi

Koperass memang bertujuan untuk mencari laba, tapi
prioritas utama adalah kesgjahteraan anggota. Dengan
demikian, jika labanya tidak begitu besar tapi anggota
sejahtera, sudah menjadi tolak ukur keberhasilan.

4+ Laporan Perhitungan Hasil Usaha (PHU)

Koperasi........... (contoh koperasi di bidang perdagangan)
Perhitungan Hasil Usaha
Untuk Periode yang Berakhir ......

Anggota Bukan Anggota Total

Penjualan Bersih Rp
Harga Pokok Penjualan (-)Rp
LabaBruto Rp
Beban Usaha (-)Rp
SisaHasil Usaha Rp

M Terdapat kolom anggota dan bukan anggota.
» Anggota, bila hasil penjualan dari anggota
» Bukan anggota, bilahasil penjualan dari nonanggota
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» Harga Pokok Penjualan ada bila koperasi bergerak di
bidang jasa.

» Laba Bruto adalah hasil pengurangan penjualan bersih
dengan HPP.

» Beban usaha adalah semua biaya yang dikeluarkan
oleh koperasi untuk menghasilkan pendapatan.

MW SHU (Sisa Hasil Usaha) disebut juga laba, tapi istilah
dalam koperasi adalah SHU.

4+ Neaca
Koperas.....
Neraca
Per ..........
KEWAJIBAN
AKTIVA DAN MODAL
Aktiva Kewajiban
Lancar Lancar
Simpanan
Kas dan Bank Rp Sukarela ~ Rp
Utang
Piutang dagang- dagang-
anggota Rp anggota Rp
Utang
dagang-
Piutang dagang- non
non anggota Rp anggota Rp
Utang
Persediaan Rp bank Rp
Sewa dibayar di Total Kewajiban
muka Rp Lancar Rp
Beban dibayar di
muka Rp
Total
Aktiva Kewajiban
Lancar Rp Jangka Panjang Rp
Aktiva TOTAL
Tetap KEWAJIBAN Rp
Tanah Rp
Gedung Rp Modal
Akumulasi
penyusutan Simpanan
gedung Rp Pokok Rp
Simpanan
Rp Wajib Rp
Cadangan
Kendaraan Rp Koperasi Rp
Akumulasi SHU yang
penyusutan belum
kendaraan Rp dibagi Rp
Rp Total Modal
Total
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Aktiva

Tetap Rp
TOTAL
TOTAL KEWAJIBAN
AKTIIVA Rp DAN MODAL Rp

Coba perhatikan strukturnya. Apa perbedaannya dengan
perusahaan-perusahaan sebelumnya?

Ya, perbedaannya ada pada struktur modal koperasi dan
SHU.

4+ LaporanArusKas

Laporan arus kas pada koperasi lebih sederhana
dibandingkan laporan arus kas pada perusahaan-perusahaan
sebelumnya. Isinya hanya laporan penerimaan uang dan
pengeluaran uang selama periode tertentu.

Mari lihat contoh berikut ini.

Laporan ArusKas
Selama Periode Januri sd. Juni XXXX

Perkiraan Anggaran
Kas Masuk Tahunan Jan Feb Mar Apr Mei Jun
Saldo Awal
Simpanan Anggota
Penjualan Tunai
Pinjaman Uang

Sumbangan

Total Kas

Masuk

Kas Keluar
Pengambilan Simpanan
Anggota
Pembelian Persediaan
Biaya Koperasi
Pembelian Peralatan
Pembelian lain- lain
Pembagian SHU

Total Kas

Keluar

Saldo Akhir
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Bandingkan laporan arus kas tersebut dengan laporan arus
kas perusahaan lainnya. Arus kas koperas memang sangat
sederhana, hanya berisi arus kas masuk dan arus kas ke luar.

4+ Laporan Promos Ekonomi Anggota
Karena tujuan koperasi adalah untuk kesgahteraan
anggota, pada akhir periode ada laporan promosi ekonomi
anggota. Isi dari laporan tersebut adal ah manfaat ekonomi yang
diterima oleh anggota koperasi selama kurun waktu tertentu.
Adatigahal yang menjadi tolak ukur manfaat padalaporan
promosi ekonomi anggota, yaitu manfaat:

» pembelian barang/pengadaan barang,
M simpan pinjam pada koperasi, dan
W SHU.

Berikut ini adalah contoh laporan promosi ekonomi
anggota koperasi.

Koperasi ......
Laporan Promosi Ekonomi Anggota
Per sesssns XXXX dan XXXX (tahun sekarang dan tahun sebelumnya)

XXXX XXXX
Promosi Ekonomi selama Tahun Berjalan
Manfaat Ekonomi dari Hasil Penjualan

Penjualan atas dasar harga koperasi XX p.9.¢
Penjualan atas dasar pasar (xx) (xx)
Jumlah XX XX

Manfaat Ekonomi dari Kegiatan Simpan Pinjam Anggota

Beban pinjaman anggota XX XX
Balas jasa simpanan anggota (xx) (xx)
Jumlah XX XX

Manfaat Ekonomi dari SHU (Akhir Tahun)
Pembagian SHU untuk anggota XX XX

JUMLAH PROMOSI EKONOMI ANGGOTA XX XX
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F. Yayasan/Organisas Nirlaba
Yayasan adalah perusahaan yang memang tidak berharap
laba sama sekali. Yayasan atau organisasi nirlaba harus
membuat laporan keuangan secara berkala. Beberapa tujuan
pembuatan laporan keuangan pada yayasan atau organisasi
adalah sebagai berikut.
- Sebagai bentuk pertanggungjawaban bagian keuangan
kepada semua anggota yang berkaitan
Karena sifatnya bukan untuk mencari untung, laporan
keuangan yang dibuat pun tidak memuat akun bernama
“Laba‘ atau “SHU“. Namun, bila ada kelebihan,
disebut surplus. Bila ada kekurangan disebut defisit.

- Untuk mencari tambahan dana kepada donatur bila
diperlukan
- Tujuan lain yang serupa

Laporan keuangan untuk yayasan atau organisasi
berbentuk sangat sederhana bila dibandingkan dengan laporan
keuangan pada perusahaan. Bentuknya hampir sama dengan
koperasi, tapi lebih sederhana lagi. Laporan keuangan pada
yayasan atau organisasi sebenarnya hanya untuk mengetahui
jumlah, sumber kas, asal kas (dari sigpa), sertakas yang keluar
dan untuk apa sgja.

Mari kita lihat contoh format laporan keuangan pada
yayasan berikut ini.

Yayasan/Organisasi .......
Laporan Penerimaan dan Pengeluaran Kas
Periode .......

Penerimaan
Penerimaan dari A
Penerimaan dari B
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Penerimaan dari C
Total Penerimaan

Pengeluaran
Rutin (dijabarkan apa saja yang termasuk rutin)
A
B
(€
Total Pengeluaran Rutin

Pengeluaran Lain- Lain
Administrasi
Investasi (bila ada)
Umum
Lain- Lain

Total Pengeluaran lain- lain

Selisih Penerimaan dan Pengeluaran

Xx
Xx
Xx

Xx
Xx
Xx
Xx

[+

(xx)

Laporan keuangan tersebut adalah format

a. Laporan Posis Keuangan atau Neraca

laporan
keuangan untuk yayasan atau organisasi yang masih sangat
sederhana. Adapun untuk organisasi yang sifatnya besar,
berikut ini adalah contoh format |aporan keuangannya.

Yayasan .........

Laporan Posisi Keuangan

AKTIVA

Aktiva Lancar
Kas dan Setara Kas
Piutang

Jumlah Aktiva Lancar

Aktiva Tetap
Gedung
Akumulasi Penyusutan Gedung

Kendaraan
Akumulasi Penyusutan Kendaraan

Jumlah Aktiva Tetap
JUMLAH AKTIVA
KEWAJIBAN DAN AKTIVA BERSIH

Kewajiban
Utang ......

26 B#

XX
XX

XX

XX

XX

XX
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Utang ...... XX
Jumlah Kewajiban XX

Aktiva Bersih
Modal Pendiri XX
Jumlah Aktiva Bersih XX

JUMLAH KEWAJIBAN DAN AKTIVA BERSIH Xx

b. Laporan Aktivitas atau Laporan Laba Rugi (pada
perusahaan komersil)

Model laporan keuangannya sama dengan laporan kas
masuk dan keluar pada yayasan atau organisasi yang masih
sederhana (contoh sebelumnya).

Laporan keuangan pada yayasan disesuaikan dengan
kebutuhan. Bila yayasan atau organisasi berskala kecil,
mungkin laporan keuangan yang dimiliki hanya satu asalkan
kas masuk dan keluar terlapor. Namun, semakin kompleks
yayasan atau organisasi, laporannya bisa lebih dari satu
apalagi bilayayasan atau organisasi tersebut memiliki aset dan
kewgjiban yang terkait dengan kegiatan operasional sehari-
hari.



BAGIAN 4
Laporan

Keuangan
Untuk Pribadi




134

“ Perbedaaan falsafah antara s kaya dan si miskin adalah:
Si kaya menginvestasikan uang dan sisanya dia belanjakan,
sedangkan si miskin membelanjakan uang dan sisanya dia
investasikan.”
Jim Rohn

ila perusahaan mewajibkan diri untuk membuat

laporan keuangan, bukan berarti secara personal

Anda tidak boleh membuat laporan keuangan untuk
diri Anda sendiri/keluarga. Laporan keuangan untuk pribadi,
walau tidak diperuntukkan bagi pihak-pihak berkepentingan
seperti pada perusahaan, tapi tetap bisa dikatakan penting
karenadengan |aporan keuangan pribadi, Andabisamengontrol
seberapa besar pola hidup Anda selama ini, apakah Anda
tergolong boros atau sebaliknya. Anda juga bisa mengetahui
kemampuan Anda saat ini.

Laporan keuangan untuk pribadi tidak perlu serumit
laporan keuangan pada perusahaan. Intinya, Anda harus
mencatat uang yang masuk, asalnya dari mana, serta berapa
uang yang ke luar dan untuk apa sgja.

Formatnya bisa seperti ini:
Arus Kas Tunai
Bulan Tanggdl Keterangan Debit Kredit  Saldg

Anda bisa mencatatnya di program Microsoft Excel.
Untuk sementara, Anda bisa mencatat arus kas harian tersebut
di note telepon genggam dan bisa Anda pindahkan ke program
Microsoft Excel setigp malam.



Kas di Bank

Apakah Andamemiliki kas di bank (simpanan) dan sering
melakukan transaksi? Misalnya untuk pembayaran internet,
listrik, beli pulsa, atau transaksi online lainnya. Sama halnya
seperti arus kas tunai, arus kas yang ada di bank juga harus
Anda catat. Walaupun Anda bisa menge-print buku tabungan,
apa salahnya bila Anda juga memiliki rekapannya. Formatnya
samadengan di atas.

Pemakaian Kartu Kredit
Setiap kali memakai kartu kredit, Anda akan mendapatkan

struk. Jangan langsung dibuang sebelum Anda mencatatnya.
Mencatat pengeluaran dengan menggunakan kartu kredit
juga sangat penting karena setidaknya Anda memiliki sistem
pengendalian internal sendiri dan tidak pasrah begitu sgja pada
petugas kartu kredit. Formatnya bisa seperti ini.
NamaKartu Kredit ....................

Tanggal Transasksi Jumlah
10-Des Pojok Busana Metropolitan Mall

11-Des Bata Metropolitan Mall

11-Des Matahari Metropolitan Mall

17-Des Carrefour Cikarang

18-Des Infinity Orion Dusit Mangga Dua
25-Des Hanamasa Metropolitan Mall
29-Des Giant Jababekan

5-Jan Unicef Donation

Bagaimana? Sebenarnya sangat mudah bukan? Demi
keteraturan, ada baiknya bilaAnda memiliki catatan keuangan
sendiri. Tidak serumit perusahaan bukan?
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“Banyak orang menganggap berinvestas itu berisiko.
Bagi saya, berinvestasi itu tidak berisiko, yang berisiko
adalah jika kita tidak mempelajarinya terlebih dahulu
sebelum berinvestas yang sebenarnya.”
Tung Desem Waringin

i atas sudah sedikit disinggung bahwa untuk
D perusahaan berskalabesar, baik jasa, dagang, maupun

manufaktur, adalah sangat tidak efektif bila kegiatan
akuntansi dilakukan secara manual. Biasanya, petugas
akuntans dibantu oleh sebuah software untuk memudahkan
pekerjaan mereka. Dengan demikian, sekali meng-input data
berupa transaksi keuangan untuk dijurnal, akan langsung
bisa didapat posis keuangannya. Namun demikian, tetap
sgja penting bagi orang-orang yang terlibat dalam kegiatan
akuntansi untuk mengetahui secara detail akan setiap transaks
dan sifat transaks yang ada.

Software-software yang biasanyadimiliki oleh perusahaan
adalah sebagai berikut:
a. Microsoft Excel, adalah sistem akuntansi yang paling
mudah untuk perusahaan berskala kecil.



. Zahir Accounting Software

i Zahir Enterprise 5.1 - April 2005 - c:\data zahir\datasba.gdb@localhost - [Kas ... [ )[5]E€]

fi, Ele Settng TuwpEBusu Vndow Pemnuk -8 x
= 1Yl ‘-I =1 3 . e
Ilala-!d!m Enjuala £ st Perselid Laporan
Kas Masuk
AlunKas:  [Bank | Ogremunda
Dari: ek, Bk | #  Ref.Mw.: [cRoooooz |
Uimabelas juta Rupih | Tenggal: (1220005 |
B re 50000
Mems : }Pememaan, Jska, Bk |
Mokasi Dana |
Kode: Piama Akun Dept. hilsi {Cr)  3ob.
31200 Modal Disetor 0 Rp 15,000,000.00
(s s (o) D

Contoh Input Data Perusahaan Dagang dengan Menggunakan Zahir

Sumber: http://remunerasipns.com

14100

1410

11180

s

11200

1-1950 :
11960 Volunlay Withholding Credits
11970 ABN withholdng Credits

Contoh Tampilan Daftar Akun dengan menggunakan MYOB

Sumber: http://flameofrhecca.blogspot.com
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d. ACCURATE

‘Shopping Center - Powerland Electronin LTD

[CGeneral | ~8_Jaudget sguantty |
Masterproject [T | peterjaan Bangunan =
Owner 1005 | [t Joya Mok 1005 =
Project Type Pertokoan
State Province [pasakerta
Locaton (3. Nusa Indah I Permata Perma - Jakarta Pusat
Manager Name  |Mr. Ruben Comelius Ethanael
Item for Bil ™ | [Tagihan Proyek =
Item for Subcon Il E
Accounts
Projectinprocess 1114 ProyekDatan proses B
Advance Reverve (2108 [Pendapatan Proyek Diterima Dimuka =
RevesiE [s01008 | /pendapatan Proyek ~
Costof Project Sold [5100-006 HP Proyek -

e :
—
P —
-
trnsnons

Note : Progress 0 % is a Donn Payment

Contoh Input Program Accurate Perusahaan Manufaktur
Sumber: http://programaccurate.com
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BAGIAN 6
Pajak Badan
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“Ketika emas berbicara, semua lidah diam.”
Anonim

etika memutuskan untuk menjalankan usaha dan

mendirikan perusahaan, tidak hanya strategi bisnis,

pel uang pasar, dan ketertiban administrasi yang harus
menjadi perhatian kita, tapi juga masalah perpajakan. Karena
menjalankan usaha di wilayah Indonesia, kita harus tunduk
dengan peraturan perpajakan Indonesia. Peraturan perpajakan
sangat banyak dan memerlukan penjelasan yang mendalam.
Namun, di sini akan diberikan garis besar perpajakan yang
kemungkinan berkaitan langsung dengan perusahaan kecil
yang baru berdiri. Sementara, untuk |ebih memahami masalah
perpajakan, pembaca dapat melihat website resmi direktorat
jenderal pajak atau referensi perpajakan terkait.

A. NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak) dan Pengukuhan

PK P (Pengusaha K ena Paj ak)

NPWP merupakan identitas yang wajib dimiliki oleh
para wajib pajak untuk melaksanakan kewajiban dan hak
dalam perpgakan. Ketika baru berdiri, perusahaan wajib
mendaftarkan diri ke Kantor Pelayanan Pajak di lokasi usaha
berdiri. Sementara, untuk perusahaan kecil biasanya cukup
mendaftarkan diri ke Kantor Pelayanan Pajak Pratama.

Setelah mendaftarkan diri di KPP, Anda akan menerima
SKT (Surat Keterangan Terdaftar) dan Kartu NPWP. Di dalam
SKT, terdapat NPWP dan kewagjiban perpgakan yang kita
miliki. NPWP terdiri atas 15 digit angka yang akan berlaku
seterusnya. Jika usaha berpindah lokasi, maka hanya kode
KPP yang berubah.



Contoh:

XX XXX XXX.X-017.xxx = NPWP untuk wajib pajak yang
terdaftar di KPP Pratama Jakarta Pasar Minggu. Ketika
usaha (kantor) pindah lokasi ke, misalnya, Klaten, NPWP
akan berubah menjadi XX.XXX.XXX.X-525.XXX.

NPWPR LoD aiaan oy
BT U S foe it Nty

M o e e T R e

Tesdalar 010572008

Sumber: Dokumen pribadi
Kartu NPWP

4} Tertulisdi dalamkartu ini:

- NPWP
- Nama
- Alamat wajib pajak
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BEPARTEMEN KELANGAN HEPU
DIREK TORAT JFNDER A

Sumber: Dokumen pribadi
) SKT (Surat Keterangan Terdaftar)
Tertulis di dalamnya:
- Nama
- NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak)
- KLU (Klasifikasi Lapangan Usaha)
- Alamat
- Merek/Akronim
- Status Modal
- Satus Usaha
- Kewajiban Pajak

Pengukuhan PKP (Pengusaha Kena Pgak) sangat
diperlukan agar kita dapat menerbitkan Faktur Pajak (PPN
Keluaran), apalagi kalau barang yang diperdagangkan terutang
PPN (Pgjak Pertambahan Nilai).

Selain itu, gunanya adalah agar pedagang dapat
mengkreditkan PPN Masukan (faktur pajak dari supplier yang



dapat mengurangi kewajiban PPN). Walaupun pengusaha
kecil yang masih di bawah batas ketentuan (berdasarkan
keputusan menteri keuangan) tidak wajib menjadi PKP,
mereka dapat memilih untuk menjadi Pengusaha Kena Pajak
untuk mendapatkan SPPKP (Surat Pengukuhan Pengusaha
Kena Pgak), cukup dengan mendaftarkan usaha di KPP
tempat usahaterdaftar. Di dalam SPPKP ditegaskan hak untuk
menerbitkan faktur pajak dan wajib memenuhi kewajiban PPN
(Pajak Pertambahan Nilai).

B. PPN/VAT (Pajak Pertambahan Nilai/Value Added Tax)

Bagi PKP, setiap melakukan penjualan barang kena pajak/
jasakenapajak makaterutang PPN 10% danwajib menerbitkan
faktur pajak. Faktur Pgjak yang diterbitkan akan menjadi Pajak
Keluaran/Utang Pajak — PPN. Utang Pajak — PPN ini dapat
kita kurangi dengan Faktur Pajak Masukan, yaitu PPN yang
kita bayarkan melalui supplier kita ketika membeli barang
kena pajak/jasa kena paj ak.

[lustrasi

Bulan Januari

a. Penjualan Rp 10.000.000,- maka PPN Rp21.000.000,-
Artinya, kita mempunyai Utang Pajak — PPN sebesar
Rp1.000.000,- (PPN Keluaran)

b. Pembelian Barang Dagang Rp8.000.000,- dan PPN
Rp800.000,-
Artinya kita memiliki Pajak Dibayar Di muka — PPN
sebesar Rp800.000,- (PPN Masukan)
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c. Pajak Masukan dapat kitakreditkanke PPN Keluarankita
sehingga Utang Pajak — PPN menjadi = Rp1.000.000,-
dikurangi Rp800.000,- = Rp200.000,-.

d. Artinya, kita berkewajiban melakukan pembayaran
Utang Pajak — PPN kita sebesar Rp200.000,- kepada
kas negara dengan SSP melalui bank dan melaporkan
ke negara dengan SPT melalui KPP sebelum jatuh
tempo. PPN wajib disetorkan dan dilaporkan sebelum
akhir bulan selanjutnya. Bila PPN Masa Januari,
berarti PPN wajib disetorkan dan dilaporkan sebelum
28 Februari.

SURAT SETORAN PAJAK
LEMBAR

(SS P) Untuk Acsip Wal Pajak
lele] Lebale] Celalad lal lebesl Toelels

P @R;Lr DERARTEMEN KEUANGAN % |
‘r;!ﬁf).: DIREKTORAT JENDERAL PAJAR

I Y Y RV R [ RS [

ALAMAT OF

Uraian Perbayaran: Setoran Masa PPN Dalam Negeri

Kades Akun Pajak Hoce denis Setoran Sty
CIRNEN ] BYE | 1lelo

asa Paiak
Tan | Pe | War | A | Wel | S | Ju | Ags | Sep | Ot | Mew | Des Tahun Pajak
3 Y Y P Y Y Y Y ey i R P
FIGE T S g e Y e 787G B i T e Pk

Sumber: Dokumen pribadi

Surat Setoran Pajak
Yang diis di dalamnya:
- NPWP
- Nama Wajib Pajak
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- Alamat Wajib Pajak
- Kode Akun Pajak (PPN 411211)

- Kode Jenis Setoran (PPN Masa 100)

- Uraian Pembayaran

- Masa Pajak (beri tanda silang)

- Tahun Pajak

- Jumlah Pembayaran

- Tanggal Pembayaran

- Nama Jelas (Pengusaha)

- Ditanda tangani dan diberi stempel

- | i |
Bewd Wy J—
it T WA PP | e
- P i ey iy T T
= - =
— - Py
L —— e e | | A TR |
ey - s
s
a1 bom
([ — =
s e srvmass e fi S
| R Jik= .,
1 amclaiegd — - "
| R T Ay, = e
| T — =
B R T I ™ L
W Pl e o o s T =
AT LAY B L ST . .
'|| 1™ s e e e s -
B —— e
?il | “rermrww e bl
1 | T —
:I ey me L — . =il
|| s imsia
E | it e e T s [ y—
! = - - M oy
[ == o = .
[ [ ———
H———
I it L
- g s B []essnas
| e et e
=
B | st i
Bl s .
.:-_'_'hil.'nl. NS . —-
rI [T
. | P — P
o [ P e
Bl it o e
HE e L L L -
| e e
L s
P ——
R | R p—— ey
] e 2
b [T sas () e S
m A e e g | =
LT s = -
P L e e L e
S e ats, ires G Co A EE
o i e T
e de A e el ' g T
R e I

Sumber: Dokumen pribadi

— SPT Masa PPN (Induk 1111)

Yang diisi di dalamnya:
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- Nama PKP

- Alamat & Telepon
- NPWP

- Masa Pajak.

- Penyerahan Barang & Jasa
- Perhitungan PPN Kurang Bayar/Lebih

Bayar

- Tanggal Kurang Bayar Dilunasi

- NTPN
- Tanggal SPT PPN

- Nama Jelas & Jabatan
- Tanda tangan & Stempel

Note: SPT PPN terdiri atas Formulir 1111, 1111 AB, 1111 A1,

1111 B1, 1111 B2, 1111B3
(lebih lengkap di referensi perpajakan).

Jurnal

1. Ketikapenjuaan
Kas
Penjualan
Utang Pajak — PPN

2. Ketika pembelian
Biaya
Pajak dibayar dimuka— PPN
Kas

3. Equalisasi PPN akhir bulan
Utang Pajak — PPN
Pajak dibayar dimuka

4. Saldo Utang Pajak — PPN menjadi

11.000.000
10.000.000
1.000.000

8.000.000
800.000
8.800.000

800.000
800.000

200.000



C. PPh (Pajak Penghasilan)

Pajak Penghasilan dikenakan terhadap orang pribadi dan
badan terhadap penghasilan yang diterima. PPh sendiri terdiri
atas berbagai jenis. PPh yang berkaitan dengan perusahaan
yang baru berdiri dan tidak menjalankan ekspor/impor (hanya
perdagangan domestik) adalah sebagai berikut.

W PPh 21 — Pgjak atas penghasilan berupa gaji, upah,
honorarium, tunjangan, dil. yang diperoleh wajib pajak
orang pribadi (contohnya karyawan) sehubungan
dengan pekerjaan

W PPh 23 - Pgjak atas jasa, sewa, royalti, bunga, dan
deviden

» PPh Pasal 4 ayat 2 — Pajak final untuk sewa tanah &
bangunan, bunga & deposito bank, jasakonstruksi, dan
lainnya yang ditentukan oleh regulasi

M PPh 25— Angsuran pajak setiap bulan dari perhitungan
pajak tahunan pgak sebelumnya (Angsuran pagak
tahun/ PPh29 dibagi 12)

» PPh 29 — Kekurangan pagjak yang harus dibayar ketika
pajak tahunan setelah diperhitungkan dengan kredit
pajaknya (angsuran pajak 25 atau kredit pajak lainnya)
masih terjadi " Kurang Bayar”

W Pajak Penghasilan 21

Pengertian Pajak Penghasilan 21 menurut Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2000 tentang
Perubahan K etiga atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1983
tentang Pajak Penghasilan adalah:
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pemotongan, penyetoran, dan pelaporan pajak atas
penghasilan sehubungan dengan pekerjaan, jasa, atau
kegiatan dengan nama dan dalam bentuk apa pun yang
diterima atau diperoleh Wajib Pajak orang pribadi
dalam negeri, wajib dilakukan ol eh:

a. pemberi kerjayang membayar gaji, upah, honorarium,
tunjangan, dan pembayaran lain sebagai imbalan
sehubungan dengan pekerjaan yang dilakukan oleh
pegawai atau bukan pegawai;

b. bendaharawan pemerintah yang membayar gaji,
upah, honorarium, tunjangan, dan pembayaran lain,
sehubungan dengan pekerjaan, jasa, atau kegiatan;

c. dana pensiun atau badan lain yang membayarkan
uang pensiun dan pembayaran lain dengan nama apa
pun dalam rangka pensiun;

d. badan yang membayar honorarium atau pembayaran
lain sebagai imbalan sehubungan dengan jasa
termasuk jasa tenaga ahli yang melakukan pekerjaan
bebas;

e. penyelenggara kegiatan yang melakukan pembayaran
sehubungan dengan pelaksanaan suatu kegiatan.

Pengusaha berkewajiban memotong pajak dari karyawan
dan menyetorkannya ke negara serta melaporkannya setiap
masapa ak. Dengan demikian, setiap pengusahaharusmengerti
tarif pajak orang pribadi yang berlaku progresif berdasarkan
akumulasi penghasilannya setahun.

Tarif Pgjak Orang Pribadi

50.000.000 pertama 1 5%



200.000.000 kedua : 15%
250.000.000 ketiga 1 25%
500.000.000 seterusnya : 30%

PTKP (Penghasilan Tidak Kena Pgjak)

Wajib Pajak : Rp15.840.000

Pasangan : Rp1.320.000

Anak/Tanggungan (maks. 3) : Rp1.320.000

Biaya Jabatan : (5% dari penghasilan
maks.Rp500.000/
bulan)

luran jaminan hari tua : 2% dari penghasilan

luran pensiun : 5% dari penghasilan,

maks. Rp200.000/bulan

Contoh sederhana:

Penghasilan setahun Bapak Rudi adalah Rp5.000.000,-
Bapak Rudy sudah menikah dan memiliki 1 orang anak
luran Jamsostek 2,00% dari gaji setiap bulan

Maka, perhitungan pajaknya adal ah:
Ggji sebulan 5.000.000
Pengurangan :
1. Biaya Jabatan 250.000
2. luran Jaminan Hari Tua 100.000 +
350.000 -
Penghasilan Neto Sebulan 4.650.000
Penghasilan Neto Setahun 55.800.000
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PTKP-WP 15.840.000

Status Kawin 1.320.000
Anak 1 1.320.000 +

18.480.000-
Penghasilan Kena Pajak Setahun 37.320.000
PPh Pasal 21 Setahun 5% 1.866.000
PPh Pasal 21 Sebulan /12 155.500

Pengusaha yang mempekerjakan Bapak Rudy harus
memotong gaji Pak Rudi untuk pajak sebesar Rpl55.500,
begitu pun terhadap karyawan lainnya. Penyetoran ke negara
dilakukan melalui SSP maksimal tanggal 10 bulan berikutnya
dan melaporkannya melalui SPT maksimal tanggal 20 bulan
berikutnya.

»SPT Masa PPh 21 (Induk 1721)



Yang diisi di dalamnya:
- NPWP
- Nama WP
- Alamat & Telepon
- Masa Pajak.
- Jumlah Penerima Penghasilan
- Jumlah Penghasilan Bruto
- Jumlah Pajak terutang

- Penyetoran dengan SSP

- NTPN

- Tanggal SPT PPh21

- Nama Pemotong

- Tanda tangan & Stempel

Note: SPT PPh21 terdiri atas Formulir 1721, 17211, 1721 11,
1721 T (lebih lengkap di referensi perpajakan).

Bagian € _ Objsk Psjak - Final
..... =
e Pariirtietsias T
| e | o &

Dilsi oleh Petugas

Faiak 2P Masa Diteama:

wane [ ] | 0 0 L0 0 9 O L s 1 TR ':ngsulngdurlj\l!'-"
!:‘ elalul Pos

[P Er—" Tawaad u---,;‘ TorEa T

W Pajak Penghasilan 23 dan Final Pasal 4 ayat 2

Bila kita menerima jasa dari pihak ketiga, dari jumlah
pembayaran yang kita lakukan ke pemberi jasa tersebut wajib
kita potong pajaknya dan kita bayarkan ke kas negara. Begitu

pula dengan jasa yang bersifat final (misal jasa konstruksi,
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sewa tanah, bangunan) dan kita terbitkan bukti potong
untuk diberikan kepada pemberi jasa sebagai bukti kita telah
memungut pajak dari jumlah pembayaran yang kita lakukan.

Sebagian besar jasa dikenai tarif 2% (100% lebih tinggi
apabila tidak ber-NPWP/4%). Untuk mengetahui Iebih
lengkap mengenai tarif PPh 23, dapat merujuk pada referensi
perpaj akan.

PPh Final Pasal 4 ayat 2 yang paling umum adalah Sewa
Tanah/Bangunan yang dikenai tarif 10%. Untuk mengetahui
lebih lengkap mengena tarif PPh Final Pasal 4 ayat 2, dapat
merujuk padareferensi perpajakan.

Contoh PPh 23:

Jka Anda menggunakan jasa perbaikan komputer dari
pihak ketigadan Andaditagih bayaran sebesar Rp200.000,
Andatinggal memotong 2% dari jumlah tersebut (asumsi
pemberi jasa memiliki NPWP), yaitu sebesar Rp4.000,-
dan Anda bayarkan Rp196.000 ke pemberi jasa.

Jurnal:

Biaya— Perbaikan Komputer 200.000

Utang Pajak — PPh 23 4.000

Kas 196.000

Anda wajib menyetorkan pajak ke negara melalui SSP
maksimal tanggal 10 bulan berikutnya, melaporkan ke
negara melalui SPT di KPP maksimal tanggal 20 bulan
berikutnya, dan memberikan bukti potong kepada pemberi
jasayang telah kita potong pajaknya.



Contoh PPh Final Sewa Bangunan:

Anda menyewa ruko sebagal kantor dari pihak ketiga
dan Anda ditagih sebesar Rp10.000.000,-, maka Anda
tinggal memotong 10% dari jumlah tersebut, yaitu sebesar
Rp1.000.000,- dan Anda bayarkan Rp 9.000.000 ke
pemberi jasa.

Jurnal:

Biaya— Sewa Kantor 10.000.000
Hutang Pagjak — PPh Final 1.000.000
Kas 9.000.000

Anda wajib menyetorkan pajak ke negara melalui SSP
maksimal tanggal 10 bulan berikutnya, melaporkan ke
negara melalui SPT di KPP maksimal tanggal 20 bulan
berikutnya, dan memberikan bukti potong kepada pemberi
jasayang telah kita potong pajaknya.
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DEEARIEMEN SURAT PLAMERITATICAN (5PT) MIASA
KELANGAD KL
PAJAK PENGHASILAN PASAL 23 DANATAL FASAL 20

DIREK 0L
JENDERAL PAIAK

N Pujak
Jl2lef1

Form

T )
Pajak Penzhastlan Pasal 33 dawatan Pasal 26

TACIAN A OFNTITAE PIVIOTONE PATAK WATTR PAILK

[
2 Hama WP {P

gl EEEEEEEE \

FAGLLN B, OBJEK FATAR.
L 1P Pasal 23 sang clab Onperong
e LA KIS [Smadal Persghmilas Bt ()] F2h g dopotong (5]
a @ (&1} @
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aiziam
Az
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11 Jous Lot s PKAZ24 TV 032008 Az
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Teablline: Rupish
2. PPA Paon 26 yang oo hapoveng
Pakiian
7 Juminh Penghnsiinn | poonenn | By yang dipotis
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s A )
s
Tl Rupiah -
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BAGIAN € LAMPILAS
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F.103203

SPT Masa PPh 23 (Induk)
Yang diis di dalamnya:

- NPWP

- Nama WP

Alamat & Telepon

- Masa Pajak.

Jumlah Penghasilan Bruto

Jumlah PPh yang dipotong

Tanggal SPT PPh23

- Nama Pemotong

- Tanda tangan & Stempel

Note: SPT PPh23 terdiri dari SPT PPh23 Induk,Daftar bukti
pemotongan dan bukti potong

(lebih lengkap di referensi perpajakan)
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W Pajak Penghasilan 25 dan 29

Setelah setahun Anda memperoleh penghasilan,
terutanglah pajak atas penghasilan badan usaha Anda dengan
tarif tunggal 25% (UUD PPh Pasal 17) dari Penghasilan Kena
Pajak Anda. Penghasilan Kena Pajak badan adalah laba usaha
sebelum pajak setelah dikoreksi biaya-biayayang tidak diakui
oleh pajak dan koreksi lainnya.

Pengertian Pajak Penghasilan menurut Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2000 adalah sebagai
berikut.

» Pasa 25 ayat (1)

Besarnya angsuran pajak dalam tahun pajak berjalan yang
harus dibayar sendiri oleh Wajib Pgjak untuk setiap bulan
adal ah sebesar Pgjak Penghasilan yang terutang menurut Surat
Pemberitahuan Tahunan Pgjak Penghasilan pada tahun pajak
yang lalu dikurangi dengan:

a. Pgak Penghasilan yang dipotong sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 21 dan Pasal 23 serta Pajak
Penghasilan yang dipungut sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 22; dan

b. Pajak Penghasilan yang dibayar atau terutang di luar
negeri yang boleh dikreditkan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 24; dibagi 12 (dua belas) atau banyaknya
bulan dalam bagian tahun paj ak.

Jka setelah dihitung, Pajak penghasilan Anda kurang
bayar, itulah PPh 29 kita. Dari pgjak penghasilan yang terutang
tersebut dapat dihitung kewajiban PPh 25 Anda untuk masa
berikutnya (setelah dibagi 12).
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llustrasi:

Asums setelah menghitung laporan keuangan, didapat
angka Rp40.000.000,- sebagai laba usaha. Maka, ini
disebut Laba Usaha Sebelum Pgjak atau istilah pajak
adalah Penghasilan Neto Komersial. Penghasilan ini
harus dikoreksi dengan Penyesuaian Fiskal Positif atas
biaya-biaya yang tidak diakui atau selisih penyusutan di
atas penyusutan fiskal dan Penyesuaian Fiskal Negatif
atas selisih penyusutan di bawah penyusutan fiskal atau
penyesuaian fiskal negatif lainnya.

Kita asumsikan telah didapat selisih penyusutan di atas
penyusutan fiskal sebesar Rp5.000.000,- dan biaya
entertaintment (makan-makan) yang tidak diakui pajak
sebesar Rp2.000.000. Karena usaha baru berdiri, kita
tidak memiliki kredit pajak PPh 25. Maka, perhitungan
pajak kita secara sederhana adalah:

Laba Usaha/Penghasilan Neto Komersial ~ 40.000.000
Penyesuaian Fiskal Positif
- Selisih penyusutan komersial di atas

penyusutan fiskal 5.000.000
- Penyesuaian fiskal positif lainnya 2.000.000
Penyesuaian Fiskal Negatif ©)
Penghasilan Neto Fiskal 47.000.000
Penghasilan Kena Pajak 47.000.000
PPh terutang 25% 11.750.000
Kredit Pajak 0
PPh kurang dibayar (PPh Ps. 29) 11.750.000

Jadi, padatahun pajak yang bersangkutan, kitamempunyai

kewajiban PPh 29 sebesar Rpl11.750.00,- yang wajib kita



bayarkan melalui SSP di bank sebelum melaporkan SPT
Tahunan. SPT Tahunan paling lambat dilaporkan di KPP
tempat terdaftar maksimal akhir bulan keempat setelah tahun
pajak berakhir/30 April).
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SPT Masa PPh 1771 (Induk)
Yang diis di dalamnya:

- PPh Yang Kurang/Lebih Dibayar

- Perhitungan PPh 25

- Daftar lampiran

- Tanggal SPT

- Nama & NPWP Penanda tangan

- Tanda tangan & Sempel
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Note: SPT PPh1771 terdiri atas 1771 Induk, 1771-1,
1771-11,1771-111, 1771-1V, 1771-V, 1771-VI, Daftar Penyusu-
tan & Amortisasi Fiskal, Transkrip Kutipan Elemen-elemen
dari laporan keuangan, Pernyataan transaksi hubungan
istimewa (jika ada). Informasi |ebih lengkap bisa dilihat di

referensi perpajakan

Setelah mengetahui utang pajak, Anda dapat menghitung
angsuran pajak tahunan atau PPh Pasal 25 setelah dikurangi
dengan kredit pagjak yang dipungut pihak lain. Dalam ilustrasi
yang tidak ada kredit pajak, PPh 25 dapat dihitung dari:

PPh yang harus dibayar sendiri : 11.750.000

PPh pasal 25 (/12) : 979.167

PPh 25 dibayarkan paling lambat setigp tanggal 15 bulan
berikutnya dan dilaporkan maksimal tanggal 20 bulan
berikutnya.



Penutup

Laporan keuangan adalah "nyawa’ perusahaan. Salah satu
cara untuk mendeteksi kesehatan perusahaan adalah dengan
melihat laporan keuangannya. Setiap perusahaan memiliki
karakter yang berbeda untuk laporan keuangan. Perusahaan
jasa, dagang, dan manufaktur memiliki ciri masing-masing.
Namun, jenis laporan keuangan tetap sama, yaitu laporan
laba rugi, perubahan ekuitas atau modal, neraca, arus kas, dan
catatan atas laporan keuangan. Kebijakan untuk perusahaan
skalakecil, menengah, dan besar terkait |aporan keuangan pun
berbeda. Setiap pihak yang berkepentingan harus memahami
laporan keuangan agar tidak hanya menerima begitu sga
angka terakhir yang tercantum dalam laporan keuangan, tapi
juga mengerti prosesnya.
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